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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya pengasuhan 
orang tua, komunikasi interpersonal guru-siswa, dan pengaruh  kedua variabel 
tersebut secara bersama-sama terhadap kedisiplinan siswa pada peraturan tata 
tertib sekolah di SMK YPKK 3 Sleman. 
 Penelitian ini merupakan penelitian expost facto. Jumlah populasi 
sebanyak 71 siswa kelas XI – XII SMK YPKK 3 Sleman. Teknik pengumpulan 
data menggunakan kuesioner yang sudah dilakukan uji validitas dan reliabilitas. 
Teknik analisis data dilakukan dengan analisis regresi linear berganda dengan uji 
prasyarat.  
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif gaya 
pengasuhan orang tua terhadap kedisiplinan siswa pada peraturan tata tertib 
sekolah. Terdapat Pengaruh positif komunikasi interpersonal guru-siswa terhadap 
kedisiplinan siswa pada peraturan tata tertib sekolah di SMK YPKK 3 Sleman. 
Terdapat pengaruh positif gaya pengasuhan orang tua dan komunikasi 
interpersonal guru-siswa secara bersama-sama terhadap kedisiplinan siswa pada 
peraturan tata tertib sekolah di SMK YPKK 3 Sleman.  
 











EFFECTS OF PARENTS’ UPBRINGING STYLES AND TEACHER-
STUDENT INTERPERSONAL COMMUNICATION ON STUDENTS’ 
DISCIPLINE IN SCHOOL REGULATIONS IN GRADES XI AND XII OF 









This study aims to investigate parents’ upbringing styles, teacher-student 
interpersonal communication, and effects of the two variables as an aggregate on 
students’ discipline in school regulations at SMK YPKK 3 Sleman. 
This was an ex post facto study. The population comprised 71 students of 
Grades XI and XII of SMK YPKK 3 Sleman. The data were collected through a 
questionnaire of which its validity and reliability had been assessed. The data 
were analyzed by means of multiple linear regression with prerequisite tests. 
The results of the study showed that there is a possitive effect of parents’ 
upbringing styles on students’ discipline in school regulations. There is a possitive 
effect of teacher-student interpersonal communication on students’ discipline in 
school regulations at SMK YPKK 3 Sleman. There were possitive effects of 
parents’ upbringing styles and teacher-student interpersonal communication as an 
aggregate on students’ discipline in school regulations at SMK YPKK 3 Sleman. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi keberlangsungan 
hidup manusia. Seseorang yang memiliki pendidikan, secara otomatis akan 
memiliki wawasan ilmu pengetahuan yang baik. Hal ini sesuai dengan pengertian 
pendidikan menurut UU No. 20 Tahun 2003 bahwa: 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara”.  
 
Pengertian tersebut menunjukan bahwa pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta kepribadian bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Untuk 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta kepribadian bangsa 
yang bermartabat, maka diperlukan sikap disiplin siswa. Dengan demikian, 
kedisiplinan merupakan salah satu nilai, moral dan karakter yang perlu dimiliki 
oleh siswa. Kedisiplinan yang dimiliki siswa dipengaruhi oleh banyak faktor. 
Menurut Arsyad (2010), kedisiplinan seseorang siswa dipengaruhi oleh faktor 
keluarga dan lingkungan sekolah.  
Keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama dan utama (Slameto, 
2003:61). Di dalam keluarga individu pertama kali berhubungan dengan orang 
lain dan di dalam keluarga pula awal pengalaman pendidikan dimulai. 
Pengalaman anak di dalam keluarga memberikan kesan tertentu yang terus 
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melekat sekalipun tidak selamanya disadari oleh kehidupan anak dan kesan 
tersebut mewarnai perilaku yang terpancar dalam interaksinya dengan lingkungan. 
Pendidikan keluarga adalah dasar bagi pendidikan anak yang selanjutnya hasil-
hasil pendidikan yang diperoleh anak dalam keluarga menentukan pendidikan 
anak itu di sekolah maupun di masyarakat. 
Orang tua memiliki peranan penting dalam meletakkan dasar-dasar disiplin 
diri pada anak. Penanaman sikap disiplin dimulai dari lingkungan keluarga karena 
keluarga merupakan tempat sosialisasi pertama dan utama, dimana anak-anak 
dididik dan diperkenalkan dengan aturan-aturan yang ada dalam keluarga. 
Pendidikan yang diperoleh anak dalam keluarga akan dibawa ke luar sebagai 
tingkah laku mereka di lingkungan yang berbeda. Lingkungan keluarga 
merupakan salah satu lembaga pengembang tugas dan tanggung jawab pendidikan 
pertama pada anak.  
Orang tua bertugas sebagai pengasuh, pembimbing, pemelihara dan 
sebagai pendidik terhadap anak-anaknya. Orang tua adalah pihak yang sering kali 
bersinggungan dengan seorang anak dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 
demikian, mulai sejak lahir sampai dewasa, orang tua mempunyai tanggung jawab 
besar dalam segala hal menyangkut perkembangan hidup anaknya. Sikap, perilaku 
dan kebiasaan orang tua selalu dilihat, dinilai, dan ditiru oleh anaknya, yang 
kemudian semua itu secara sadar atau tak sadar diresapinya dan kemudian 
menjadi kebiasaan pula bagi anak-anaknya. Hal demikian disebabkan karena anak 
mengidentifikasikan diri pada orang tuannya sebelum mengadakan identifikasi 
dengan orang lain. 
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Menurut Ki Hajar Dewantara (Moh. Shochib, 2010: 10), keluarga 
merupakan pusat pendidikan yang pertama dan terpenting, karena selalu 
mempengaruhi pertumbuhan budi pekerti tiap-tiap manusia. Pola asuh orang tua 
merupakan pola perilaku yang digunakan untuk berhubungan dengan anak-anak. 
Pola asuh yang diterapkan tiap keluarga berbeda dengan keluarga yang lainnya. 
Terdapat tiga macam pola asuh orang tua, yaitu pola asuh demokratis, pola asuh 
otoriter, dan pola asuh permisif (B.E. Hurlock, 1999). Pola asuh yang berbeda-
beda pada setiap keluarga akan memberikan pengaruh terhadap sikap yang 
berbeda pada seorang anak, termasuk tingkat kedisiplinan yang berbeda.  
Menurut B. E. Hurlock (1999), masa remaja memiliki karakteristik sebagai 
masa peralihan untuk mencari identitas diri dan menuju ambang dewasa. 
Berdasarkan hal tersebut, diperlukan pola asuh orang tua yang dapat memahami 
perkembangan anak pada usia remaja. Pola asuh orang tua demokratis adalah pola 
asuh yang bercirikan adanya hak dan kewajiban orang tua dan anak adalah sama 
dalam arti saling melengkapi, anak dilatih untuk bertanggung jawab dan 
menentukan perilakunya sendiri agar dapat berdiplin. Menurut Moh. Shochib 
(2010: 15) orang tua yang menerapkan pola asuh demokratis banyak memberikan 
kesempatan kepada anak untuk berbuat keputusan secara bebas, berkomunikasi 
dengan lebih baik, mendukung anak untuk memiliki kebebasan sehingga anak 
mempunyai kepuasan sedikit menggunakan hukuman badan untuk 
mengembangkan disiplin. Orang tua yang menerapkan pola asuh demokratis 
bersedia mendengar, menjelaskan dan bernegosiasi dengan anak.  
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Selain hidup dalam lingkungan keluarga, siswa juga berinteraksi dengan 
masyarakat. Menurut Muri Yusuf (1986:34) lingkungan masyarakat merupakan 
lingkungan ketiga dalam proses pembentukan kepribadian anak-anak sesuai 
keberadaannya. Situasi masyarakat tidak selamanya konstan atau stabil, sehingga 
situasi tersebut dapat menghambat atau memperlancar terbentuknya disiplin 
anggota masyarakat. Masyarakat terdiri dari unsur-unsur yang datang dari lapisan 
masyarakat yang berbeda, seperti unsur masyarakat petani dan masyarakat 
pedagang, dari yang berstatus ekonomi rendah sampai yang berstatus ekonomi 
tinggi dan juga dari yang agama yang kuat hingga yang lemah. Hal ini sesuai 
dengan pengertian masyarakat yang diungkapkan oleh R.M. Mac Iver dan Charles 
H. Page (1987:20), bahwa masyarakat merupakan suatu sistem dari kebiasaan dan 
tata cara, dari wewenang dan kerja sama, antara berbagai kelompok dan golongan, 
dari pengawasan tingkah laku serta kebebasan manusia. Keseluruhan yang selalu 
berubah ini dinamakan masyarakat. Masyarakat merupakan jalinan hubungan 
sosial dan masyarakat selalu berubah. 
Tidak hanya berinteraksi dengan keluarga dan lingkungan masyarakat, 
siswa juga berinteraksi dengan lingkungan sekolahnya, termasuk komunikasi 
dengan guru dan komunikasi dengan siswa. Komunikasi yang banyak dilakukan 
oleh siswa di sekolah adalah komunikasi interpersonal antara siswa dengan guru. 
Komunikasi interpersonal atau komunikasi antar pribadi merupakan proses 
penyampaian dan penerimaan pesan antara pengirim pesan dengan penerima baik 
secara langsung maupun tidak langsung (Suranto. A.W, 2011:5). Melalui 
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komunikasi interpersonal guru dapat mempengaruhi sikap dan tingkah laku siswa, 
termasuk kedisiplinan siswa.  
Komunikasi interpersonal antara guru dan siswa akan saling dapat 
mengontrol baik mengenai perasaan, kecemasan, ataupun kegelisahan melalui 
ekspresi yang dimunculkan secara verbal maupun non verbal. Dengan demikian 
komunikasi yang berlangsung secara interpersonal akan lebih banyak memberikan 
kesempatan pada komunikan yang dalam hal ini adalah siswa untuk berkembang 
secara optimal, termasuk dalam hal kedisiplinan siswa. Dengan adanya 
komunikasi interpersonal yang efektif, akan membantu seorang guru yang ingin 
mentransfer pengetahuan dan membimbing sikap kedisiplinan siswa. 
Menurut Slameto (2005: 94) guru dalam membina komunikasi atau 
hubungan yang dilandasi perasaan kasih sayang mempunyai tanggung jawab 
untuk mampu menciptakan suasana yang demokratis di sekolah. Dalam hal 
tersebut, guru tidak harus selalu menjadi pihak yang dominan yang berperan 
mengatur siswa saja, tetapi guru juga harus memberikan stimulus bagi siswa agar 
memiliki tanggung jawab terhadap sikapnya. Komunikasi yang dilakukan guru 
harus mampu menanamkan tanggung jawab, sehingga siswa memiliki 
kedisiplinan terhadap peraturan sekolah.   
Kedisiplinan yang dimiliki siswa memiliki arti penting bagi kehidupannya 
di masyarakat. Menurut B.E. Hurlock (1999:83), disiplin perlu untuk menjamin 
seorang menganut standar yang ditetapkan masyarakat, sehingga ia tidak ditolak 
masyarakat. Melalui disiplinlah mereka dapat belajar berperilaku dengan cara 
yang diterima masyarakat, dan sebagai hasilnya diterima sebagai anggota 
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kelompok sosial mereka. Hal ini menunjukkan bahwa kedisiplinan sangat penting 
bagi seorang siswa untuk mempersiapkan diri hidup di masyarakat. Berdasarkan 
hal tersebut, kedisiplinan seorang siswa di sekolah merupakan hal yang penting 
untuk dimiliki agar diterima di lingkungan sekolahnya, sehingga siswa dapat 
melaksanakan kegiatan belajarnya di sekolah dengan baik. Dengan disiplin siswa 
dapat terlatih untuk hidup lebih teratur atau terarah.  
Dalam mendisiplinkan anak, orang tua sering menerapkan pola asuh 
otoriter, demoraktis dan permisif. Dalam pola asuh permisif orang tua cenderung 
mendorong anak untuk bersifat otonomi. mendidik anak berdasarkan logika dan 
memberi kebebasan pada anak untuk menentukan tingkah laku dan kegiatannya. 
Dengan pola asuh ini cenderung tidak dapat mengontrol diri, tidak mau patuh, dan 
tidak terlibat dengan aktivitas di lingkungan sekitarnya. Oleh karena kedisiplinan 
menjadi hal utama yang harus dimiliki seorang siswa, dapat dikatakan 
kedisiplinan merupakan hal yang urgen bagi siswa maka diharapkan dengan 
kedisiplinan siswa dapat bertanggung jawab terhadap kehidupannya serta 
mencapai keberhasilan hidup.  
Pada lingkungan sekolah anak dituntut untuk dapat disiplin, dalam hal ini 
anak diharapkan bertingkah laku sesuai dengan peraturan dan tata tertib yang ada 
di sekolah. Kedisiplinan yang dimiliki oleh seorang siswa di sekolah akan terlihat 
ketika siswa mematuhi peraturan tata tertib sekolah. Berdasarkan observasi awal 
pada tanggal 1 Juli sampai dengan 13 September 2013 di SMK YPKK 3 Sleman 
pada saat pelaksanaan Prektek Pengalaman Lapangan (PPL), diperoleh gambaran 
bahwa sebagian siswa terlihat kurang disiplin. Hal ini nampak dari adanya 
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beberapa siswa yang datang terlambat ke sekolah,  beberapa siswa terlihat tidak 
mengenakan atribut sekolah secara lengkap, bahkan ada beberapa siswa 
perempuan yang bersolek secara berlebihan. Siswa yang terlambat datang ke 
sekolah bahkan langsung masuk kelas tanpa meminta ijin guru piket, padahal 
dalam aturan yang ada siswa yang terlambat harus meminta ijin kepala sekolah 
atau wakil kepala sekolah atau guru piket. Selain itu, ketika peneliti melakukan 
observasi ke beberapa kelas, beberapa siswa tidak mengumpulkan HP pada saat 
jam pelajaran, padahal aturan yang ada adalah siswa harus mengumpulkan HP di 
kelas masing-masing saat jam pelajaran. Beberapa kursi juga terlihat kosong 
karena siswa membolos dan tidak mengikuti proses pembelajaran.  
Hasil wawancara terhadap guru BK SMK YPKK 3 Sleman pada tanggal 8 
April 2014 menyatakan bahwa permasalahan yang terjadi di sekolah terkait 
dengan kurangnya disiplin siswa diatasi dengan melakukan pendekatan secara 
personal kepada siswa. Selain itu, pihak sekolah juga berusaha menjalin 
komunikasi dengan orang tua siswa untuk mengatasi ketidakdisiplinan pada 
siswa, namun hingga saat ini komunikasi dengan orang tua siswa masih dirasa 
kurang sehingga masih perlu ditingkatkan lagi. Hasil wawancara terhadap 
beberapa siswa menunjukkan bahwa beberapa orang tua siswa sudah sering 
menasehati agar anaknya patuh terhadap tata tertib sekolah demi keberhasilan 
pendidikannya. Namun, kenyataan lain adalah masih ada beberapa orang tua 
masih beranggapan bahwa permasalahan disiplin siswa di sekolah adalah 
tanggung jawab guru, bukan tanggung jawab orang tua. Hal ini menunjukkan 
perlunya komunikasi dan kerjasama yang baik antara orang tua dan guru dalam 
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menyelesaikan permasalahan kedisiplinan siswa. Kedisiplinan siswa bukan hanya 
menjadi tanggung jawab sekolah, karena didikan orang tua juga mempengaruhi 
tingkat kedisiplinan siswa. Dari hasil wawancara dengan beberapa siswa juga 
didapat informasi bahwa peran masyarakat masih kurang dalam hal mendukung 
terciptanya kedisplinan, hal ini terlihat ketika beberapa siswa pada saat jam 
istirahat merokok di luar lingkungan sekolah. Masyarakat yang melihat siswa 
merokok tidak memberikan teguran kepada siswa tersebut.  
Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan tersebut, penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Gaya Pengasuhan Orang Tua 
dan Komunikasi Interpersonal Guru-Siswa Terhadap Kedisiplinan Siswa pada 
Peraturan Tata Tertib Sekolah di kelas XI dan XII SMK YPKK 3 Sleman”.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, maka dapat 
diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Masih terjadi pelanggaran tata tertib sekolah di SMK YPKK 3 Sleman, hal ini 
terlihat dari: 
a. Masih ada beberapa siswa yang tidak mengenakan atribut sekolah secara 
lengkap, bahkan ada beberapa siswa perempuan yang bersolek berlebihan, 
padahal menurut peraturan tata tertib di SMK YPKK 3 Sleman siswa 
perempuan tidak boleh bersolek berlebihan. 
b. Masih ada beberapa siswa yang terlambat datang ke sekolah dan langsung 
masuk kelas tanpa meminta ijin guru piket. 
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c. Masih ada beberapa siswa yang tidak mengumpulkan HP pada saat jam 
pelajaran. 
d. Masih ada beberapa siswa yang membolos dan tidak mengikuti proses 
pembelajaran.  
2. Kurangnya komunikasi orang tua dan guru dalam pembentukan disiplin siswa 
SMK YPKK 3 Sleman. 
3. Masih kurangnya peran masyarakat di sekitar SMK YPKK 3 Sleman dalam hal 
memberikan teguran ketika melihat siswa yang tidak disiplin. 
4. Kurangnya komunikasi interpersonal yang terjalin antara siswa dan guru SMK 
YPKK 3 Sleman dalam proses belajar mengajar maupun di luar proses belajar 
mengajar. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan permasalaan-permasalahan terkait dengan kedisiplinan siswa 
dan factor-faktor yang mempengaruhi kedisilinan siswa, diantaranya keluarga, 
masyarakat dan sekolah. Agar cakupan penelitian tidak terlalu luas, maka peneliti 
memfokuskan penelitian ini pada masalah yang berkaitan dengan kedisiplinan 
siswa yang dipengaruhi oleh gaya pengasuhan orang tua dan komunikasi 
interpersonal guru-siswa.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan dan identifikasi masalah, maka 
rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah ada pengaruh positif gaya pengasuhan orang tua terhadap kedisiplinan 
siswa pada peraturan tata tertib sekolah? 
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2. Apakah ada pengaruh positif komunikasi interpersonal guru-siswa terhadap 
kedisiplinan siswa pada peraturan tata tertib sekolah? 
3. Apakah ada pengaruh positif gaya pengasuhan orang tua dan komunikasi 
interpersonal guru-siswa secara bersama-sama terhadap kedisiplinan siswa 
pada peraturan tata tertib sekolah? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh gaya pengasuhan orang tua terhadap kedisiplinan 
siswa pada peraturan tata tertib sekolah. 
2. Untuk mengetahui pengaruh komunikasi interpersonal guru-siswa terhadap 
kedisiplinan siswa pada peraturan tata tertib sekolah. 
3. Untuk mengetahui pengaruh gaya pengasuhan orang tua dan komunikasi 
interpersonal guru-siswa secara bersama-sama terhadap kedisiplinan siswa 
pada peraturan tata tertib sekolah. 
F. Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat 
sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu 
pengetahuan tentang pengaruh gaya pengasuhan orang tua dan komunikasi 




2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi 
sekolah untuk mengembangkan komunikasi ineterpersonal yang baik antara 
guru dan siswa sebagai upaya peningkatan kedisiplinan siswa pada 
peraturan tata tertib sekolah di SMK YPKK 3 Sleman. 
b. Bagi guru 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pertimbangan oleh 
guru untuk meningkatkan kedisiplinan siswa pada peraturan tata tertib 
sekolah di SMK YPKK 3 Sleman. 
c. Bagi Siswa 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi siswa 
tentang arti penting kedisiplinan dan untuk meningkatkan kedisiplinan pada 





A. Deskripsi Teori 
1. Kedisiplinan 
a. Pengertian Kedisiplinan 
Kata kedisiplinan berasal dari Bahasa Latin yaitu discipulus, yang berarti 
mengajari atau mengikuti yang dihormati. Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (2007:286), disiplin adalah “tata tertib (di sekolah, di kantor, 
kemiliteran, dan sebagainya); ketaatan (kepatuhan) pada peraturan tata tertib; 
bidang studi yang memiliki objek dan sistem tertentu”. 
Menurut R Ekosiswoyo & M Rachman (2000:97), kedisiplinan hakikatnya 
adalah “sekumpulan tingkah laku individu maupun masyarakat yang 
mencerminkan rasa ketaatan, kepatuhan, yang didukung oleh kesadaran untuk 
menunaikan tugas dan kewajiban dalam rangka pencapaian tujuan”. Lebih lanjut 
Soetarlinah Sukadji, (2000) mengartikan kedisiplinan sebagai “serangkaian 
aktivitas/latihan yang dirancang karena dianggap perlu dilaksanakan untuk dapat 
mencapai sasaran tertentu. Kedisiplinan merupakan sikap atau perilaku yang 
menggambarkan kepatuhan kepada suatu aturan atau ketentuan”. 
Slamet Santoso (2004:13) menyatakan bahwa kedisiplinan adalah “sesuatu 
yang teratur, misalnya disiplin dalam menyelesaikan pekerjaan berarti bekerja 
secara teratur”. Kedisiplinan berkenaan dengan kepatuhan dan ketaatan seseorang 
atau kelompok orang terhadap norma-norma dan peraturan-peraturan yang 
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berlaku, baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis. Kedisiplinan dibentuk serta 
berkembang melalui latihan dan pendidikan sehingga terbentuk kesadaran dan 
keyakinan dalam dirinya untuk berbuat tanpa paksaan.  
Berdasarkan berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
kedisiplinan adalah suatu sikap dan perilaku yang mencerminkan ketaatan dan 
ketepatan terhadap peraturan, tata tertib, norma-norma yang berlaku, baik tertulis 
maupun yang tidak tertulis. 
b. Fungsi Kedisiplinan 
Kedisiplinan memiliki beberapa fungsi. Fungsi kedisiplinan menurut Tulus 
Tu’u (2004:38) adalah sebagai berikut: 
1) Menata kehidupan bersama 
Kedisiplinan sekolah berguna untuk menyadarkan siswa bahwa dirinya 
perlu menghargai orang lain dengan cara menaati dan mematuhi peraturan 
yang berlaku, sehingga tidak akan merugikan pihak lain dan hubungan 
dengan sesama menjadi baik dan lancar. 
2) Membangun kepribadian 
Pertumbuhan kepribadian seseorang biasanya dipengaruhi oleh faktor 
lingkungan. Disiplin yang diterapkan di masing-masing lingkungan tersebut 
memberi dampak bagi pertumbuhan kepribadian yang baik. Oleh karena itu, 
dengan disiplin seseorang akan terbiasa mengikuti, mematuhi aturan yang 
berlaku dan kebiasaan itu lama kelamaan masuk ke dalam dirinya serta 




3) Melatih kepribadian  
Sikap, perilaku dan pola kehidupan yang baik dan berdisiplin terbentuk 
melalui latihan. Demikian juga dengan kepribadian yang tertib, teratur dan 
patuh perlu dibiasakan dan dilatih. 
4) Pemaksaan 
Kedisiplinan dapat terjadi karena adanya pemaksaan dan tekanan dari luar, 
misalnya ketika seorang siswa yang kurang disiplin masuk ke satu sekolah 
yang berdisiplin baik, terpaksa harus mematuhi tata tertib yang ada di sekolah 
tersebut. 
5) Hukuman 
Tata tertib biasanya berisi hal-hal positif dan sanksi atau hukuman bagi 
yang melanggar tata tertib tersebut. 
6) Menciptakan lingkungan yang kondusif 
Kedisiplinan berfungsi mendukung terlaksananya proses dan kegiatan 
pendidikan agar berjalan lancar dan memberi pengaruh bagi terciptanya 
sekolah sebagai lingkungan pendidikan yang kondusif bagi kegiatan 
pembelajaran. 
c. Ciri-ciri Kedisiplinan 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010:270) kedisiplinan siswa dapat dilihat 
dalam 3 aspek yaitu: 
1) Aspek disiplin siswa di lingkungan keluarga 
Disiplin keluarga adalah peraturan di rumah mengajarkan anak apa yang 
harus dan apa yang boleh dilakukan dirumah atau dalam hubungan dengan 
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anggota keluarga. Disiplin keluarga mempunyai peran penting agar anak 
segera belajar dalam hal prilaku. Lingkungan keluarga disebut lingkungan 
pertama dan penting dalam membetuk pola kepribadian anak. Aspek disiplin 
dilingkungan keluarga, meliputi: a) Mengerjakan tugas sekolah di rumah b) 
Mempersiapkan keperluan sekolah dirumah. 
2) Aspek disiplin siswa di lingkungan sekolah 
Disiplin sekolah adalah peraturan yang berisi tentang hal-hal yang harus 
dilaksanakan oleh siswa atau tugas dan kewajiban siswa. Selain itu, peraturan 
ini juga berisi tentang hal-hal yang tidak boleh dilakukan siswa sewaktu 
dilingkungan sekolah atau larangan yang harus diperhatikan siswa. Disiplin 
sekolah merupakan hal yang sangat penting dalam peraturan dan tata tertib 
yang ditunjukan pada siswa. Apabila disiplin sekolah telah menjadi kebiasaan 
belajar, maka nantinya siswa benar-benar menganggap kalau belajar 
disekolah adalah merupakan suatu kebutuhan bukan sebagai kewajiban atau 
tekanan. Aspek disiplin siswa di lingkungan sekolah, meliputi kegiatan siswa 
dalam melaksanakan tata tertib di sekolah.  
3) Aspek disiplin siswa di lingkungan pergaulan 
Disiplin pergaulan adalah peraturan lapangan bermain terutama 
dipusatkan pada permainan dan olah raga. Peraturan itu juga mengatur 
tingkah laku kelompok. Peraturan disini mempunyai nilai pendidikan, sebab 
peraturan memperkenalkan pada anak prilaku yang disetujui anggota 
kelompoknya. Aspek disiplin siswa di lingkungan pergaulan, meliputi: a) hal 
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yang berhubungan dengan pinjam meminjam b) hal yang berhubungan 
dengan disiplin waktu. 
d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kedisipinan Siswa 
Kedisiplinan siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Arsyad 
(2010), faktor yang mempengaruhi kedisiplinan siswa diantaranya adalah keluarga 
dan lingkungan sekolah.  
1) Faktor keluarga  
Keluarga merupakan pusat pendidikan yang pertama dan utama, tapi juga 
dapat menjadi penyebab kesulitan disiplin dalam belajar. Itu artinya keluarga 
adalah salah satu lembaga pendidikan yang pertama kali yang mendidik anak 
menjadi baik. Di dalam keluarga inilah anak didik mendapat pengetahuan pertama 
kali tentang apapun, begitu juga dengan sikap disiplin harus pertama kali 
ditanamkan pada anak ketika masih berada dalam lingkungan keluarga, karena 
keluarga adalah komunitas sosial kecil yang pertama yang di terjuni anak. Ketika 
disiplin sudah ditanamkan sejak kecil atau dini dalam lingkungan keluarga maka 
sikap disiplin pada anak akan menjadi suatu kebiasaan ketika mereka berada 
diluar rumah atau lingkungan keluarga.  
Keluarga sebagai lingkungan terkecil dapat menerapkan perilaku disiplin 
pada anak diawali dengan cara bagaimana orang tua menerapkan pola asuh yang 
tepat kepada anak. Pola asuh orang tua yang terlalu longgar membuat anak 
menjadi pemalas, peraturan orang tua yang terlalu kaku dan keras dapat membuat 
anak menjadi penurut namun dengan keadaan terpaksa, namun pola asuh yang 
mengedepankan cara yang demokratis dengan mengajak anak mendiskusikan 
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setiap peraturan yang ada diharapkan dapat membuat anak berlaku disiplin dengan 
kesadaran yang timbul dengan sendirinya (Arsyad, 2010).  
2) Lingkungan sekolah  
Lingkungan sekolah ini menyangkut faktor guru, faktor alat sekolah, faktor 
kondisi gedung dan faktor waktu sekolah. Semua faktor yang termasuk 
lingkungan sekolah tersebut dapat berpengaruh terhadap disiplin siswa ketika 
mereka berada di lingkungan sekolah.  
Di antara faktor-faktor yang mempengauhi kedisiplinan siswa adalah faktor 
guru, hal ini disebabkan karena kadang-kadang guru tidak menunjukkan 
kualitasnya, misalnya sebagi berikut: (1) Dalam pengambilan metode yang 
digunakan atau dalam mata pelajaran yang dipegangnya, sehingga dalam 
penyampaian mata pelajaran kurang pas dengan metodenya yang menyebabkan 
anak didik malas mengikuti pelajaran atau kurang; (2) Hubungan guru dengan 
murid kurang baik, yang bermula pada sikap guru yang tidak disenangi oleh 
murid- muridnya seperti kasar, tidak pernah senyum, menjengkelkan, suka 
membentak dan lain-lain; (3) Guru tidak memiliki kecakapan dalam usaha 
diagnosis kesulitan belajar, misalnya dalam bakat, minat, sifat, kebutuhan-
kebutuhan anak dan sebagainya; (4) Guru menuntut standar pelajaran di atas 
kemampuan anak. Artinya ketika guru menyampaikan pelajaran sedangkan siswa 
tidak memahaminya, maka guru masih terus melanjutkan pelajaran yang 
disampaikan pada murid karena dia menganggap bahwa pelajaran yang 
disampaikan pada siswa sudah sesuai dengan standar. Padahal materi yang 
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diberikan oleh guru tidak dipahami oleh siswa, sehingga menyebabkan malasnya 
belajar pada diri siswa (Arsyad, 2010).  
3) Masyarakat  
Masyarakat sebagai suatu lingkungan yang lebih luas daripada keluarga dan 
sekolah turut menentukan berhasil tidaknya pendidikan dan pembinaan disiplin. 
Situasi masyarakat tidak selamanya konstan atau stabil, sehingga situasi tersebut 
dapat menghambat atau memperlancar terbentuknya disiplin anggota masyarakat. 
Masyarakat yang dapat dijadikan medan pembinaan disiplin ialah masyarakat 
yang mempunyai karakter campuran antara masyarakat yang menekankan 
ketaatan dan loyalitas penuh, serta masyarakat yang permisif atau terlalu terbuka. 
Dalam situasi mesyarakat seperti ini, tetap menjunjung tinggi nilai-nilai luhur 
kebudayaan dan bersikap terbuka namun selektif terhadap pengaruh dari luar. 
Kontrol yang disertai kelonggaran yang bijaksanan akan mewujudkan pribadi 
yang semakin matang dan bertanggung jawab (Arsyad, 2010).  
Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui bahwa kedisiplinan siswa 
dipengaruhi oleh faktor keluarga, sekolah dan masyarakat. Berkaitan dengan penelitian  
ini, gaya pengasuhan orang tua merupakan bagian dari faktor keluarga, sesuai dengan 
pendapat  Slameto (2003, 60-64) bahwa faktor keluarga meliputi: cara orang tua 
mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah dan keadaan ekonomi 
keluarga. Komunikasi interpersonal guru-siswa merupakan bagian dari faktor sekolah, 
menurut slameto (2003, 65-69) faktor sekolah meliputi: relasi guru dengan siswa, 
relasi siswa dengan siswa, waktu sekolah, kurikulum dan fasilitas sekolah. Fator 
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masyarakat meluputi kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media dan teman 
bergaul. 
e. Bentuk-bentuk Perilaku Pelanggaran Disiplin Sekolah 
Menurut Kooi dan Schutx (dalam Soetarlinah Sukadji, 2000:95), hal- hal 
yang dianggap sebagai perilaku pelanggaran disiplin dapat digolongkan dalam 
empat kategori umum, yaitu: 
1) Agresi fisik (pemukulan, perkelahian, perusakan, dan sebagainya). 
2) Kesibukan berteman (berbincang-bincang, berbisik-bisik, berkunjung ke 
tempat duduk teman tanpa izin). 
3) Mencari perhatian (mengedarkan tulisan-tulisan, gambar-gambar dengan 
maksud mengalihkan perhatian dari pelajaran). 
4) Menantang wibawa guru (tidak mau nurut, memberontak, memprotes dengan 
kasar, dan sebagainya), dan membuat perselisihan (mengkritik, menertawakan, 
mencemoohkan). Merokok di sekolah, datang terlambat, membolos, dan 
”kabur”, mencuri dan menipu, tidak berpakaian sesuai dengan ketentuan, 
mengompas (memeras teman sekolah), serta menggunakan obat-obatan 
terlarang maupun minuman keras di sekolah. 
 
 
f. Kedisiplinan Siswa Terhadap Peraturan Tata Tertib Sekolah 
Mengacu pada pengertian kedisiplinan, maka kedisiplinan siswa terhadap 
peraturan tata tertib sekolah merupakan sikap patuh siswa menjalankan peraturan 
tata tertib di sekolah. Pada dasarnya tata tertib siswa di sekolah sesuai dengan 
Instruksi Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 14 tahun 1974 
(B.Suryosubroto, 2004:82-83).  
1) Tugas dan kewajiban dalam kegiatan dalam kegiatan intra sekolah. 
a) Siswa harus datang disekolah sebelum jam pelajaran dimulai 
b) Siswa harus sudah siap menerima pelajaran menerima pelajaran sesuai dengan 
jadwal sebelum pelajaran itu dimulai 
c) Siswa tidak dibenarkan tinggal didalam kelas pada saat jam istirahat kecuali 
jika keadaan tidak mengijinkan misalnya hujan; 
d) Siswa boleh pulang jika pelajaran telah selesai; 
e) Siswa wajib menjaga kebersihan dan keindahan sekolah sekolah; 
f) Siswa wajib menjaga berpakian sesuai dengan yang ditetapkan sekolah; 
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g) Siswa harus juga memperhatikan kegiatan ekstrakulikuler seperti: 
kepramukaan, kesenian, palang merah remaja dan sebagainya. 
2) Larangan-larangan yang harus diperhatikan; 
a) Meninggalkan sekolah/jam pelajaran tanpa izin dari kepala sekolah atau guru 
yang bersangkutan; 
b) Merokok di sekolah; 
c) Berpakaian tidak senonoh atau bersolek yang bertlebihan; 
d) Kegiatan yang mengganggu jalannya pelajaran; 
3) Sangsi bagi siswa dapat berupa: 
a) Peringatan lisan secara langsung; 
b) Peringatan tertulis dengan tembusan kepada orang tua; 
c) Dikeluarkan sementara; 
d) Dikeluarkan dari sekolah 
 
Menurut B. Suryosubroto (2004:83), dalam praktek aturan tata tertib yang 
bersumber dari Mentri pendidikaan dan Kebudayaan perlu dijabarkan atau 
diperinci sejelas-jelasnya dan disesuaikan dengan kondisi sekolah agar mudah 
dipahami siswa. 
 Dengan mengacu pada instruksi Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dan 
pendapat Suharsimi Arikunto (2010:270) tentang kedisiplinan siswa di sekolah, 
maka kedisiplinan terhadap peraturan tata tertib sekolah pada penelitian ini 
meliputi 2 indikator, yaitu indikator melaksanakan tugas dan kewajiban sekolah 
dan indikator tidak melakukan tindakan yang dilarang sekolah. Indikator 
melaksanakan tugas dan kewajiban sekolah meliputi sub indikator datang 
disekolah sebelum jam pelajaran dimulai, siap menerima pelajaran sesuai dengan 
jadwal sebelum pelajaran itu dimulai, tidak dibenarkan tinggal di dalam kelas 
pada saat jam istirahat kecuali jika keadaan tidak mengijinkan misalnya hujan, 
boleh pulang jika pelajaran telah selesai, wajib menjaga kebersihan dan keindahan 
sekolah sekolah, wajib menjaga berpakian sesuai dengan yang ditetapkan sekolah, 
dan memperhatikan kegiatan ekstrakulikuler. Indikator tidak melakukan tindakan 
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yang dilarang sekolah meliputi larangan meninggalkan sekolah/jam pelajaran 
tanpa izin dari kepala sekolah atau guru yang bersangkutan, larangan merokok di 
sekolah, larangan berpakaian tidak senonoh atau bersolek yang bertlebihan, dan 
larangan melakukan kegiatan yang mengganggu jalannya pelajaran. 
2. Gaya Pengasuhan Orang Tua 
a. Pengertian Gaya Pengasuhan Orang Tua 
Menurut Moh. Shochib (2010:15), pola asuh orang tua atau gaya 
pengasuhan orang tua adalah  
“upaya orang tua yang diaktualisasikan terhadap penataan lingkungan 
fisik, lingkungan sosial-internal dan eksternal, pendidikan internal dan  
eksternal, dialog dengan anak-anaknya, suasana psikologi, sosio 
budaya, perilaku yang ditampilkan pada saat terjadinya pertemuan 
dengan anak-anak, kontrol terhadap perilaku anak-anak, dan 
menentukan nilai-nilai moral sebagai dasar berperilaku dan yang  
diupayakan kepada anak-anak. 
 
Pola asuh menurut Casmini (2007: 47) adalah suatu model atau cara orang 
tua dalam memperlakukan anak, membimbing, dan mendisiplinkan serta 
melindungi anak dalam mencapai proses pendewasaan, hingga mampu 
beradaptasi tehadap norma-norma yang berlaku di masyarakat. Bentuk dari pola 
asuh ini bisa berupa perhatian maupun fasilitas yang diberikan orang tua untuk 
mendukung proses perkembangan anak hingga dewasa. 
Pola asuh menurut Walgito (2010:217) adalah suatu model atau cara yang 
digunakan pendidik untuk mendidik anak dalam usaha membentuk pribadi anak 
yang sesuai dengan harapan masyarakat pada umumnya. Pendidik disini adalah 
orang tua yang berperan penting dalam membentuk pola berfikir, sikap dan 
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kepribadian seorang anak ketika dewasa. Bentuk dari pola asuh ini bisa berupa 
perhatian maupun fasilitas yang mendukung proses perkembangan anak.  
Setiap orang tua tentunya mempunyai keinginan agar anaknya dapat 
menjadi orang yang sukses ketika dewasa. Oleh sebab itu, orang tua berusaha 
untuk memenuhi seluruh kebutuhan anak baik jasmani maupun rohani, serta 
memberikan teladan yang baik sebagai bagian penting dalam mempersiapakan 
anak agar dapat bersosialsasi dengan baik sesuai dengan norma yang berlaku 
dalam kehidupan bermasyarakat (Wahyuning, 2003:126-127). 
Menurut Houser dalam Irma Kurniawati (2008: 37) bahwa ada empat fungsi 
gaya pengasuhan orangtua terhadap anak, yaitu: 
1. Untuk melihat lebih mendalam terjadinya proses kelekatan ( attechment) 
anak dengan orang tua. 
2. Melihat pemberian kasih sayang orang tua terhadap anak 
3. Adanya penerimaan dan tuntutan orang tua 
4. Melihat bagaimana orangtua menerapkan disiplin 
Menurut beberapa definisi diatas dapat diambil kesimpulan, pola asuh orang 
tua adalah proses interaksi orang tua kepada anak, dalam memberikan suatu 
pendidikan dengan menggunakan berbagai cara dan metode yang tepat agar anak 
dapat berkembang dan bersosialisasi dengan baik, sesuai dengan norma yang 
berlaku dalam kehidupan bermasyarakat. 
b. Jenis-jenis Gaya Pengasuhan Orang Tua  
Menurut Baumrind seperti yang dikutip oleh Liza Marini. & Elvi Andriani 
(2005), terdapat 4 macam pola asuh orang tua yaitu:  
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1) Pola Asuh Demokratis  
Pola asuh demokratis adalah pola asuh yang memprioritaskan kepentingan 
anak, akan tetapi tidak ragu-ragu mengendalikan mereka. Orang tua dengan pola 
asuh ini bersikap rasional, selalu mendasari tindakannya pada rasio atau 
pemikiran-pemikiran. Orang tua tipe ini juga bersikap realistis terhadap 
kemampuan anak, tidak berharap yang berlebihan yang melampaui kemampuan 
anak. Orang tua tipe ini juga memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih 
dan melakukan suatu tindakan, dan pendekatannya kepada anak bersifat hangat. 
Pengasuhan demokratis mendorong anak untuk mandiri namun orang tua 
masih bisa memberikan batasan dan kontrol kepada anak,  orang tua bisa bisa 
menjadi tempat diskusi yang baik bagi anak. Anak diberikan keleluasaan untuk 
mengemukaan pendapat,  tipe orang tua ini menunjukan dukungan sebagai 
respons terhadap perilaku perkembangan anak dalam menemukan jati dirinya  
2) Pola Asuh Otoriter  
Pola asuh ini cenderung menetapkan standar yang mutlak harus dituruti, 
biasanya dibarengi dengan ancaman-ancaman. Orang tua tipe ini cenderung 
memaksa, memerintah, menghukum. Apabila anak tidak mau melakukan apa yang 
dikatakan oleh orang tua, maka orang tua tipe ini tidak segan menghukum anak. 
Orang tua tipe ini juga tidak mengenal kompromi dan dalam komunikasi biasanya 
bersifat satu arah. Orang tua tipe ini tidak memerlukan umpan balik dari anaknya 
untuk mengerti mengenai anaknya. Tipe orang tua otoriter menegakan aturan 
secara kaku tapi tidak menjelaskan terhadap anak, sehingga pendapat anak sangat 
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tebatas untuk membantah atau menolak permintaan orang tua dan selalu menuruti 
apa yang diinginkan orang tua 
3) Pola Asuh Permisif  
Pola asuh ini memberikan pengawasan yang sangat longgar. Memberikan 
kesempatan pada anaknya untuk melakukan sesuatu tanpa pengawasan yang 
cukup darinya. Orang tua cenderung tidak menegur atau memperingatkan anak 
apabila anak sedang dalam bahaya, dan sangat sedikit bimbingan yang diberikan 
oleh orang tua. Namun orang tua tipe ini biasanya bersifat hangat, sehingga 
seringkali disukai oleh anak.  
4) Pola Asuh Penelantar  
Orang tua tipe ini pada umumnya memberikan waktu dan biaya yang sangat 
minim pada anak-anaknya. Waktu yang dimiliki orang tua banyak digunakan 
untuk keperluan pribadi mereka, seperti bekerja, dan juga kadangkala biaya pun 
dihemat-hemat untuk anak. Termasuk dalam tipe ini adalah perilaku penelantar 
secara fisik dan psikis pada ibu yang depresi.  
B.E. Hurlock (1999) membagi bentuk pola asuh orang tua menjadi 3 macam 
pola asuh orang tua yaitu:  
a. Pola Asuh Demokratis  
Pola asuh ini berorientasi pada tujuan dan cita-cita anak sehingga anak 
berkembang menurut keinginannya. Namun, tetap ada bimbingan dan pengawasan 
yang dilakukan secara tegas tetapi tidak terlalu membatasi. Orang tua dengan pola 
asuh ini bersikap rasional, selalu mendasari tindakannya pada rasio atau 
pemikiran-pemikiran. Orang tua tipe ini juga bersikap realistis terhadap 
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kemampuan anak, tidak berharap yang berlebihan yang melampaui kemampuan 
anak. Orang tua tipe ini juga memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih 
dan melakukan suatu tindakan, dan pendekatannya kepada anak bersifat hangat. 
Pola asuh ini tetap menanamkan kendali yang tinggi pada anak namun 
disertai dengan sikap demokratis. Orang tua memeberikan kesempatan kepada 
anak untuk mengemukakan pendapatnya dan memilih apa yang paling disukainya. 
Dengan kata lain memberikan kebebasan yang bertanggung jawab 
b. Pola Asuh Otoriter  
Pola asuh ini cenderung menetapkan standar yang mutlak harus dituruti, 
biasanya dibarengi dengan ancaman-ancaman. Pola asuh ini menitikberatkan 
orang tua sebagai pemegang kekuasaan penuh, misalnya dalam pergaulan maupun 
pemilihan sekolah. Pengawasan dilakukan dengan ketat dan bersifat membatasi, 
karena anak masih dianggap sebagai anak kecil. Apabila anak tidak mau 
melakukan apa yang dikatakan oleh orang tua, maka orang tua tipe ini tidak segan 
menghukum anak. 
c. Pola Asuh Permisif  
Dalam pola asuh ini orang tua memberikan kebebasan kepada anak dalam 
melakukan aktivitasnya, tipe orang tua seperti ini memiliki kontrol yang rendah 
terhadap anak dan jarang memberikan hukuman kepada anaknya. Pola asuh 
permisif pada umumnya tidak ada penjelasan sedikitpun tentang tutntutan dan 
displin. Anak-anak dibiarkan mengatur tingkah laku sendiri dan membuat 
keputusan sendiri. Oramg tua serba membebaskan tanpa mengendalikan, pola 
asuh seperti ini lemah dalam hal mendisiplinkan anak.  
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Dalam penelitian ini, teori yang diajukan sebagai landasan peneliti pada 
variabel pola asuh orang tua adalah teori dari B.E.Hurlock (1999) pada pola asuh 
demokratis, yang meliputi empat indikator, yaitu indikator rasional, indikator 
realistis, indikator kebebasan, dan indikator pendekatan bersifat hangat. Pola asuh 
demokratis merupakan pola asuh yang tepat untuk usia remaja. 
Pengertian remaja menurut WHO (Sarwono S.W, 2010:30) adalah suatu 
masa di mana individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda-
tanda seksual sekunder sampai saat ia mencapai pematangan seksual, individu 
mengalami psikologi dan pola identifikasi dari kanak-kanak menjadi dewasa, dan 
terjadi peralihan dan ketergantungan sosial ekonomi yang penuh dengan keadaan 
yang relatif lebih mandiri. WHO menetapkan batas usia 10-20 tahun sebagai 
batasan usia remaja. 
Masa remaja merupakan periode penting. Segala sesuatu yang terjadi dalam 
jangka waktu yang pendek maupun jangka panjang akan berakibat langsung 
terhadap sikap dan perilaku mereka. Masa remaja merupakan periode peralihan 
Anak akan beralih menjadi lebih dewasa dan meninggalkan segala sesuatu yang 
bersifat kekanakan serta mempelajari perilaku baru untuk menggantikan perilaku 
dan sikap yang sudah ditinggalkan. Masa remaja merupakan periode perubahan 
Perubahan tersebut meliputi perubahan emosi, perubahan proporsi tubuh, minat, 
perilaku dan nilai yang dianut. Perubahan-perubahan tersebut nantinya akan 
mempengaruhi perkembangan psikologis anak, khususnya mengenai cara pandang 
diri mereka terhadap diri mereka sendiri (B.E. Hurlock, 1999).  
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Masa remaja merupakan masa mencari identitas. Pencarian identitas diri 
dapat dilakukan dengan usaha untuk menjelaskan siapa dirinya, apa peranannya 
dalam masyarakat, serta bagaimana orang lain menerima dirinya. Masa remaja 
sebagai masa yang tidak realistik. Dia melihat dirinya sendiri dan orang lain 
seabagaimana yang ia inginkan dan bukan orang lain sebagaimana adanya, 
terlebih dalam hal cita-cita. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa. Remaja 
akan berubah menjadi remaja dewasa dengan melakukan peran baru menjadi 
sosok orang dewasa dalam perilaku dan sikap serta tindakan mereka sehingga 
memberikan citra yang mereka inginkan agar mereka terlihat seperti orang dewasa 
(B.E. Hurlock, 1999). 
Pola asuh demokratis adalah pola asuh yang bercirikan adanya hak dan 
kewajiban orang tua dan anak adalah sama dalam arti saling melengkapi, anak 
dilatih untuk bertanggung jawab dan menentukan perilakunya sendiri agar dapat 
berdiplin. Menurut Moh. Shochib (2010: 15) orang tua yang menerapkan pola 
asuh demokratis banyak memberikan kesempatan kepada anak untuk berbuat 
keputusan secara bebas, berkomunikasi dengan lebih baik, mendukung anak untuk 
memiliki kebebasan sehingga anak mempunyai kepuasan sedikit menggunakan 
hukuman badan untuk mengembangkan disiplin. Pola asuh demokratis 
dihubungkan dengan tingkah laku anak-anak yang memperlihatkan emosional 
positif, sosial, dan pengembangan kognitif. 
Hamidah (2002:147) menyatakan bahwa pola asuh yang tepat dengan yang 
diharapkan anak akan memberikan kesan positif dalam pikiran dan pemahaman 
abstrak, sebaliknya pola asuh yang kurang tepat akan membuat pemahaman 
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remaja akan berfikir negatif terhadap orang tuanya. Oleh karena itu, orang tua 
harus memberikan pengasuhan yang tepat dan sesuai dengan karakteristik 
perkembangan remaja agar mampu menghadapi tugas perkembangannya. Salah 
satu bentuk pola asuh yang dapat memberikan kesempatan kepada anak untuk 
berkomunikasi secara timbal balik, sehingga anak dapat berkonsultasi tentang 
masalahnya dengan orang tuanya adalah dengan pola asuh demokratis.  
Pola asuh orang tua demokratis menunjukkan sikap tegas terhadap nilai 
penting menegakkan peraturan, norma dan nilai. Orang tua demokratis bersedia 
mendengar, menjelaskan dan bernegosiasi dengan anak. Metode pola asuh 
demokratis bertujuan untuk membantu anak agar mengerti perilaku positif yang 
diharapkan, memperhatikan keinginan anak, sepanjang keinginan anak tersebut 
sesuai dengan nilai-nilai standar yang ada. Jika ada keinginan sang anak yang 
kurang disetujui maka akan ada komunikasi timbal balik antara orang tua dan 
anak. Berdasarkan karakteristik usia remaja dan berdasarkan jenis-jenis pola asuh 
orang tua, maka pada penelitian ini dibatasi pada pola asuh orang tua demokratis.  
c. Dampak Karakteristik Anak Akibat Pola Asuh Orang Tua 
Pola pengasuhan dalam keluarga akan berpengaruh terhadap 
perkembangan dan perilaku anak, karena tanpa disadari anak akan menjadi 
dirinya sendiri atau bisa saja meniru seperti apa yang dilakukan orang tuannya. 
Ada beberapa dampak mengenai pola asuh orang tua ( Sutari imam, 2011 : 





1) Pola asuh orang tua otoriter 
Pola asuh otoriter akan menuntut anak untuk selalu taat kepada 
perintah orang tua, sehingga anak kurang inisiatif, merasakan ketakukan, 
tidak percaya diri, cemas dan rendah diri. Namun disisi lain anak juga dapat 
menjadi pemberontak, tidak patuh terhadap orang tua..Orang tua yang keras 
terhadap anak dapat menyebabkan stress dan depresi, kedua tekanan ini 
akan berdampak buruk terhadap kemampuan intelektual, perkemabangan 
eosi dan pertumbuhan fisik 
2) Pola asuh demokratis 
Pola asuh ini memberikan kebebeasan kepada anak , kebebasan dalam 
hal ini bukan berarti anak bebas dan selalu mendapatkan apapun yang 
diinginkannya. Segi positif dalam pola asuh ini, anak akan menjadi individu 
yang mampu mempercayai orang lain, bertanggung jawab terhadap 
tindakan, mandiri memiliki rasa percaya diri, dapat mengontrol diri, dan 
mempunyai hubungan baik dengan teman-temannya. 
3) Pola asuh permisif 
Anak akan cenderung berbuat sesuka hati apa yang diinginkannya, 
karena perbuatan anak jauh dari kontrol orang tua.  Dampak yang 
ditimbulkan anak akan kurang disiplin terhadap aturan sosial yang berlaku, 
egois, manja tidak patuh terhadap peraturan. Namun jika anak dapat 
menggunakan kebebasaannya dengan baik anak akan menjadi individu yang 
mandiri, kreatif, dan penuh dengan inisiatif. Cara mendidik seperti ini dapat 
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diterapakan pada orang dewasa yang sudah matang dalam pemikiran dan 
tingkah lakukannya. 
Berdasarkan beberapa penjelasan diatas, terlihat bahawa tiap jenis pola 
asuh akan mempengaruhi perkembangan kepribadian anak saat dewasa. Pola 
asuh otoriter akan menjadikan anak anak kurang inisiatif, tidak percaya diri, 
dan rendah diri. Namun disisi lain anak juga dapat menjadi pemberontak. 
Kemudian, pola asuh demokrasi dapat menjadikan anak bertanggung jawab 
terhadap tindakan, mandiri, memiliki rasa percaya diri, dapat mengontrol diri, 
dan mempunyai hubungan baik dengan teman-temannya. Pola asuh permisif 
lebih mengutamakan kebebasan terhadap anak akan menjadikan anak akan 
kurang disiplin terhadap aturan sosial yang berlaku, egois, manja tidak patuh 
terhadap peraturan. 
3. Komunikasi Interpersonal 
a. Pengertian Komunikasi Interpersonal 
Menurut Trenholm dan Jensen (Suranto A. W, 2011:3) “Komunikasi 
interpersonal adalah komunikasi antara dua orang yang berlansung secara tatap 
muka. Sifat komunikasi ini adalah: (a) spontan dan informal; (b) saling menerima 
feedback secara maksimal; (c) partisipan bersifat fleksibel.” 
Hal ini memperlihatkan bahwa komunikasi interpersonal merupakan 
komunikasi yang mempunyai efek besar dalam hal mempengaruhi orang lain 
terutama individu. Hal ini dikarenakan, berdasarkan pendapat di atas, pada 
komunikasi interpersonal, pihak-pihak yang terlibat dalam komunikasi bertemu 
secara langsung, atau bisa dibilang secara face to face, dalam arti tidak ada jarak 
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yang memisahkan antara komunikator dengan komunikan. Komunikator dan 
komunikan dalam penelitian hal ini adalah guru atau pun siswa. 
Onong Uchjana Effendy (2003:8) menyatakan bahwa komunikasi 
interpersonal (interpersonal communication) adalah “komunikasi antara 
komunikator dengan seorang komunikan”. Komunikasi jenis ini dianggap paling 
efektif dalam hal upaya mengubah sikap, pendapat, atau perilaku seseorang, 
karena sifatnya dialogis, berupa percakapan dan arus balik bersifat langsung. 
Pentingnya situasi komunikasi ini bagi komunikator adalah dapat mengetahui diri 
komunikan selengkap-lengkapnya. Dengan demikian komunikator dapat 
mengarahkannya ke suatu tujuan sebagaimana yang ia inginkan. 
Dari beberapa pendapat di atas mengenai komunikasi interpersonal dapat 
diambil kesimpulan bahwa komunikasi interpersonal atau komunikasi 
antarpribadi merupakan suatu proses penyampaian dan penerimaan pesan antara 
komunikator dengan komunikan baik secara langsung maupun tidak langsung 
dimana komunikasi ini terdapat umpan balik (feedback) di antara keduanya. 
b. Proses Komunikasi Interpersonal 
Menurut Suranto A.W (2011:10) “proses komunikasi ialah langkah-langkah 
yang menggambarkan terjadinya kegiatan komunikasi”. Ini berarti terdapat 
langkah-langkah atau tahap-tahap dalam mengadakan suatu komunikasi. Proses 
dalam hal ini sebagai proses yang menghubungkan pengirim dengan penerima 
pesan. Selain itu, Suranto A.W (2011:11) juga menggambarkan proses 












Gambar 1. Proses Komunikasi Interpersonal 
 
Keterangan:  
1) Keinginan berkomunikasi. Seorang komunikator mempunyai keinginan untuk 
berkomunikasi dengan orang lain. 
2) Encoding oleh komunikator. Encoding merupakan tindakan memformulasikan 
isi pikiran atau gagasan ke dalam simbol-simbol, kata-kata, dan sebagainya. 
3) Pengiriman pesan. Pengiriman pesan menggunakan saluran komunikasi. 
4) Penerimaan pesan. Pesan yang dikrim komunikator telah diterima oleh 
komunikan. 
5) Decoding oleh komunikan. Decoding adalah proses memahami pesan. 
6) Umpan balik. Dengan umpan balik, komunikator dapat dapat mengevaluasi 
efektivitas komunikasi. 
 
Dari penggambaran proses komunikasi interpersonal di atas dapat dijelaskan 
bahwa ketika seseorang ingin berkomunikasi (komunikator) untuk menyampaikan 
gagasan yang dimilikinya kepada orang lain (komunikan) dengan cara berupa 
encoding yaitu gagasan tadi diungkapkan dengan simbol-simbol maupun kata-
kata agar komunikator merasa yakin dengan pesan yang ingin disampaikannya. 
Pengungkapan gagasan tadi lalu dikirimkan ke orang lain dengan 
menggunakan saluran komunikasi. Setelah pesan dikirim, pesan pun diterima oleh 
komunikan. Komunikan pun melakukan sebuah decoding yaitu usaha untuk 
memahami pesan yang telah diterimanya tadi. Setelah menerima pesan dan 






















(feedback). Adanya umpan balik ini dapat menjadi sebuah evaluasi bagi 
komunikator apakah komunikasi yang dilakukan sudah efektif atau belum. Umpan 
balik menurut Onong Uchjana Effendy (1993: 7) disebut juga arus balik yang 
berarti tanggapan komunikan yang tersalurkan kepada komunikator. Dengan kata 
lain, komunikator mengetahui tanggapan komunikan terhadap pesan yang 
disampaikan kepadanya.  
Hal di atas sejalan dengan pendapat Dian Wisnuwardhani & Sri Fatmawati 
Mashoedi (2012:41) yang menyatakan bahwa “sebuah komunikasi interpersonal 
dimulai dari niat pengirim untuk menyampaikan sebuah pesan, yang harus 
menerjemahkan keinginannya ke dalam bentuk kode-kode, baik verbal maupun 
non verbal”. 
c. Unsur-unsur Komunikasi Interpersonal 
Komunikasi interpersonal merupakan jenis komunikasi yang frekuensi 
terjadinya cukup tinggi dalam kehidupan sehari-hari. Komunikasi tidak akan 
berlangsung kalau salah satunya terabaikan. Menurut Harold D Laswell (Onong 
Uchjana Effendy, 1993: 10), komponen yang harus ada dalam suatu komunikasi 
adalah komunikator, pesan (informasi yang akan disampaikan oleh komunikator 
kepada komunikan), media, komunikan, dan efek (dampak yang terjadi akibat 
adanya pesan yang telah disampaikan. dampak bisa positif atau diterima, bisa 
negatif atau ditolak). Hal ini sejalan dengan pendapat Dian Wisnuwardhani & Sri 
Fatmawati Mashoedi (2012:39) yang menyatakan bahwa “unsur-unsur 
komunikasi adalah konteks yaitu lingkungan di mana komunikasi terjadi, 
pengirim dan penerima pesan, pesan yang disampaikan, dan saluran”. 
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Berdasarkan komponen di atas, dapat dikatakan bahwa kita melakukan suatu 
komunikasi dalam suatu konteks komunikasi dan pastinya ada seorang 
komunikator yaitu orang yang ingin memberikan informasi. Selain itu terdapat 
komunikan yaitu orang yang menerima pesan. Pesan yang ingin disampaikan pun 
menjadi inti dari suatu komunikasi yang disampaikan melalui media yaitu saluran 
untuk menyampaikan pesan, dan tidak kalah penting adanya efek dari komunikasi 
tersebut. Kesemuanya itu harus ada di dalam suatu komunikasi karena jika salah 
satu dari komponennya terabaikan maka komunikasi interpersonal tidak akan 
dapat berlangsung. 
d. Karakteristik Komunikasi Interpersonal 
Menurut Joseph A Devito (1997:259) mengemukakan bahwa komunikasi 
interpersonal mempunyai lima karakteristik yang juga disebut sebagai perspektif 
humanistik. Kelima perspektif tersebut diyakini Devito dapat mempengaruhi 
efektivitas komunikasi interpersonal, yaitu: 
1) Keterbukaan (oppenes) 
Keterbukaan adalah adanya kemauan membuka diri, mengatakan tentang 
keadaan dirinya sendiri yang tadinya tetap disembunyikan. 
2) Empati (Empathy) 
Empati adalah kemampuan seseorang untuk menempatkan diri pada situasi 
orang lain. Sikap empati mendekatkan pemahaman seseorang terhadap orang 
lain, sehingga komunikasi antar keduanya terhindar dari saling menyinggung 




3) Sikap mendukung (Supportiviness) 
Hubungan interpersonal (antarpribadi) yang efektif adalah hubungan di 
mana terdapat sikap mendukung (supportiviness). Komunikasi yang terbuka 
dan empatik tidak dapat berlangsung dalam suasana yang tidak mendukung. 
4) Sikap positif (Positiviness) 
Apabila seseorang berkomunikasi mempunyai sikap negatif, kemungkinan 
ia akan menyampaikan komunikasi secara negatif juga, dan orang lain akan 
memerima secara negatif. Sebaliknya apabila seseorang bersifat positif, maka 
ia akan berkomunikasi secara positif juga. Bila ini terjadi, maka situasi akan 
mendorong orang untuk berperan aktif serta mau membuka diri. 
5) Kesetaraan (Equality) 
Komunikasi antarpribadi akan lebih efektif bila suasananya setara. 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat diambil suatu pengertian bahwa 
komunikasi interpersonal guru-siswa dapat dikatakan efektif jika dalam 
komunikasi yang dilakukan terdapat sebuah umpan balik (feedback), adanya 
sebuah keterbukaan di antara keduanya, dan empati seorang guru terhadap 
siswanya yang nantinya akan menimbulkan sikap saling mendukung dan positif di 
antara keduanya.  
e. Pendekatan Komunikasi Interpersonal 
Menurut Suranto A. W (2011:114) terdapat tiga pendekatan dalam 
komunikasi interpersonal, yaitu mencakup: 
1) Informatif, pada hakikatnya komunikator hanya menyampaikan informasi 
kepada komunikan. 
2) Dialogis, terjadinya percakapan atau dialog. 
3) Persuasif, merupakan proses komunikasi yang kompleks yang dilakukan oleh 
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individu dengan menggunakan pesan secara verbal maupun non verbal yang 
dilakukan dengan cara membujuk atau memberikan dorongan untuk 
mengubah sikap dan tingkah laku. Untuk keberhasilan komunikasi persuasif 
terdapat prosedur yang merupakan kerangka pengorganisasian argumen yang 
dikenal dengan nama A-A procedure atau from attention to action procedure. 
4) Instruktif, dalam pendekatan ini, peluang terjadinya dialog sangat dibatasi. 
 
Berdasarkan pendapat di atas pada pendekatan komunikasi yang bersifat 
persuasif terdapat unsur action yang artinya membangkitkan keinginan yang kuat 
untuk mengambil tindakan. Adanya keinginan yang kuat ini berhubungan dengan 
suatu motivasi belajar yaitu suatu dorongan atau keinginan yang kuat baik internal 
maupun eksternal untuk melakukan suatu tindakan untuk mencapai tujuan dalam 
belajar. Siswa melakukan suatu tindakan belajar karena dia memiliki suatu 
dorongan atau keinginan yang kuat untuk belajar. Action sendiri merupakan cara 
untuk membangkitkan keinginan dan dorongan yang kuat yang berawal dari 
adanya suatu minat. 
Setiap aktivitas manusia selalu berhubungan dengan adanya dorongan, 
alasan ataupun kemauan. Begitu pula kehendak untuk menjalin dan membina 
hubungan interpersonal, juga dilandasi oleh adanya dorongan tertentu. Dorongan 
ini disebut dengan motif. Dari motif-motif ini yang ada akan menimbulkan suatu 
motivasi. Jadi bisa dikatakan bahwa aktivitas membina hubungan interpersonal 
juga dilandasi oleh adanya dorongan untuk memenuhi keinginan dan kebutuhan 
yang berupa motivasi. 
f. Komunikasi Interpersonal Guru-Siswa 
Komunikasi interpersonal antara guru dan siswa akan saling dapat 
mengontrol baik mengenai perasaan, kecemasan, ataupun kegelisahan melalui 
ekspresi yang dimunculkan secara verbal maupun non verbal. Dengan demikian 
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komunikasi yang berlangsung secara interpersonal akan lebih banyak memberikan 
kesempatan pada komunikan yang dalam hal ini adalah siswa untuk berkembang 
secara optimal dalam aktivitas belajanya. 
Dengan adanya komunikasi interpersonal yang efektif, akan membantu 
seorang guru yang ingin mentransfer pengetahuan dan membimbing sikap peserta 
didik. Seorang guru di dalam lingkungan sekolah dituntut untuk mempunyai 
perasaan yang mengarah terbentuknya hubungan emosional antara dirinya dengan 
siswa. Menurut Slameto (2005:96) dalam interaksi atau hubungan belajar 
mengajar, guru diharapkan banyak memberi kebebasan pada anak didik, untuk 
menyelidiki diri sendiri. Hal tersebut akan menumbuhkan rasa dan tanggung 
jawab yang besar pada apa yang dikerjakannya dan kepercayaan pada diri sendiri, 
sehingga anak tidak selalu menggantungkan pada orang lain yang berada di 
sekitarnya. 
Menurut Slameto (2005:94) guru dalam membina komunikasi atau 
hubungan yang dilandasi perasaan kasih sayang mempunyai tanggung jawab 
untuk mampu menciptakan suasana yang demokratis di sekolah. Dalam hal 
tersebut, guru tidak harus selalu menjadi pihak yang dominan yang berperan 
sebagai pemberi informasi saja tetapi guru juga harus memberikan stimulus bagi 
siswa agar tergerak lebih aktif. Komunikasi yang dilakukan guru harus mampu 
menggugah kedisiplinan siswa. 
Dari pendapat di atas dapat dikatakan bahwa dengan adanya suatu 
komunikasi interpersonal, guru dapat mengetahui apakah komunikasi yang 
dilakukan sudah efektif atau belum terhadap siswa yang nantinya dapat dilihat 
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dari tinggi rendahnya kedisiplinan siswa terhadap tata tertib sekolah. Hal ini 
disebabkan karena dalam komunikasi interpersonal terdapat umpan balik di mana 
guru dapat mengetahui langsung apakah tujuan dari komunikasi yang ingin 
dicapai yaitu untuk meningkatkan kedisiplinan siswa sudah tercapai atau belum 
yang dapat terlihat dari respon siswa.  
Komunikasi interpersonal guru-siswa pada penelitian ini mengacu pada 
karakteristik komunikasi interpersonal yang meliputi lima indikator, yaitu 
indikator keterbukaan (oppenes), indikator empati (empathy), indikator sikap 
mendukung (supportiviness), indikator sikap positif (positiviness), dan indikator 
kesetaraan (equality). 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Irma Kurniawati (2008) dalam skripsinya yang 
berjudul “Pengaruh Gaya Pengasuhan Orang Tua Dan Komunikasi 
Interpersonal Guru-Siswa Terhadap Kedisiplinan Siswa Di SMK 45 
Magelang”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan 
signifikan antara gaya pengasuhan orang tua dan komunikasi interpersonal 
guru-siswa terhadap kedisiplinan siswa. Persamaan penelitian terdahulu 
dengan penelitian ini dilakukan adalah sama-sama mengkaji tentang pengaruh 
pola asuh orang tua dan komunikasi interpersonal guru-siswa terhadap 
kedisiplinan siswa di sekolah. Selain itu, persamaan penelitian terdahulu 
dengan penelitian ini adalah pada desain penelitian, yaitu sama-sama 
menggunakan desain penelitian expost facto. Perbedaan penelitian terdahulu 
dengan penelitiian ini adalah pada penelitian terdahulu pola asuh orang tua 
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yang dimaksud adalah semua jenis pola asuh orang tua, sedangkan pada 
penelitian yang akan dilakukan khusus pada pola asuh demokratis orang tua. 
Perbedaan lain adalah pada alat analisis yang digunakan.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Sera Sonita (2013) yang berjudul “Hubungan 
Antara Pola Asuh Orang tua dengan Disiplin Siswa Di Sekolah”. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pola asuh orang tua yang dominan dirasakan 
siswa yang diterapkan orang tua adalah pola asuh authoritative. Tidak terdapat 
hubungan yang signifikan antara pola asuh orang tua dengan disiplin siswa di 
sekolah dengan Spearman Rank Correlation sebesar 0,071 dan signifikansi 
0,428 dengan tingkat hubungan rendah. Persamaan penelitian terdahulu 
dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama mengkaji tentang 
pola asuh orang tua dan kedisiplinan siswa di sekolah. Perbedaan penelitian 
terdahulu dengan penelitian ini adalah pada tujuan penelitian dan desain 
penelitian. Tujuan penelitian terdahulu adalah mengetahui hubungan pola asuh 
orang tua dengan disiplin siswa di sekolah, sedangkan pada penelitian yang 
akan dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh pola asuh demokratis 
orang tua dan komunikasi interpersonal guru dan siswa terhadap kedisiplinan 
siswa dalam mematuhi tata tertib sekolah. Desain penelitian terdahulu adalah 
dengan pendekatan analisis deskriptif korelasional, sedangkan desain 
penelitian yang akan dilakukan adalah expost facto. Perbedaan lain adalah 




3. Penelitian yang dilakukan oleh Dian Ariella Fedora (2012) dalam skripsinya 
yang berjudul “Pengaruh Gaya Pengasuhan Orang tua terhadap Karakter 
Disiplin, Tanggung Jawab, dan Penghargaan pada Anak Usia Middle 
Childhood”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan karakter 
disiplin, tanggung jawab, dan penghargaan yang signifikan pada empat gaya 
pengasuhan berbeda, yaitu authoritative, authoritarian, permissive, dan 
neglectful pada anak usia middle childhood. Persamaan penelitian terdahulu 
dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama mengkaji tentang 
pola asuh orang tua dan kedisiplinan siswa di sekolah. Perbedaan penelitian 
terdahulu dengan penelitian yang ini adalah pada tujuan penelitian dan desain 
penelitian. Tujuan penelitian terdahulu adalah melihat pengaruh gaya 
pengasuhan terhadap karakter disiplin, tanggung jawab, penghargaan pada 
anak usia middle childhood, sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pola asuh demokratis orang tua dan 
komunikasi interpersonal guru dan siswa terhadap kedisiplinan siswa dalam 
mematuhi tata tertib sekolah. Desain penelitian terdahulu adalah cross 
sectional study, sedangkan desain penelitian yang akan dilakukan adalah 
expost facto. Perbedaan lain adalah pada alat analisis yang digunakan. 
C. Kerangka Berpikir 
Kedisiplinan terhadap peraturan tata tertib sekolah yang dilaksanakan secara 
sadar oleh setiap siswa akan mewujudkan suatu tatanan kehidupan yang harmonis, 
aman, dan tertib, sehingga dapat menggalang terciptanya suatu kegiatan 
pembelajaran yang baik yang dapat mengantarkan kepada terciptanya suatu tujuan 
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pendidikan nasional. Kedisiplinan yang ada pada diri tidak akan tumbuh dengan 
sendirinya karena dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya adalah pola asuh 
orang tua dan komunikasi interpersonal guru-siswa. Kedisiplinan siswa terhadap 
peraturan tata tertib sekolah dapat dilihat dari kepatuhan siswa terhadap tugas dan 
kewajiban siswa, serta tidak melakukan hal-hal ataupun kegiatan yang dilarang 
oleh sekolah.  
Pola asuh orang tua dapat mempengaruhi kedisiplinan siswa karena 
pendidikan pertama yang diperoleh siswa adalah pendidikan dari keluarga. Pola 
asuh orang tua terdiri dari tiga jenis, yaitu pola asuh demokratis, pola asuh 
otoriter, dan pola asuh permisif. Perbedaan pola asuh yang dimiliki oleh orang tua 
masing-masing siswa menjadikan tingkat kedisiplinan yang berbeda pada diri 
siswa. Selain faktor dari lingkungan keluarga, faktor komunikasi inerpersonal 
guru-siswa juga mempengaruhi kedisiplinan siswa. Komunikasi efektif yang 
dilakukan oleh guru dapat memberi pengaruh pada siswa, sehingga dapat 
menjadikan siswa memiliki kedisiplinan terhadap tata tertib sekolah. Komunikasi 
interpersonal guru-siswa pada penelitian ini mengacu pada karakteristik 
komunikasi interpersonal yang meliputi keterbukaan (oppenes), empati (empathy), 








Berdasarkan uraian tersebut, paradigma penelitian dalam penelitian ini dapat 







 : Pengaruh sendiri-sendiri 
 : Pengaruh secara bersama-sama 
 
Gambar 2. Paradigma Penelitian 
 
D. Hipotesis Penelitian  
Berdasarkan uraian di atas, kemudian dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh positif gaya pengasuhan orang tua (X1) terhadap 
kedisiplinan siswa pada peraturan tata tertib sekolah (Y) 
2. Terdapat pengaruh positif komunikasi interpersonal guru-siswa (X2) terhadap 
kedisiplinan siswa pada peraturan tata tertib sekolah (Y) 
3. Terdapat pengaruh positif gaya pengasuhan orang tua (X1) dan antara 
komunikasi interpersonal guru-siswa (X2) secara bersama-sama terhadap 
kedisiplinan siswa pada peraturan tata tertib sekolah (Y).   
Gaya Pengasuhan  








Terhadap Peraturan  






A. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian expost facto. Penelitian ekspost facto 
merupakan model penelitian yang kejadiannya sudah terjadi sebelum penelitian 
dilaksanakan, dengan kata lain ekspost facto merupkan penelitian yang dilakukan 
untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif, karena informasi atau data diwujudkan dalam bentuk 
angka dan dianalisis berdasarkan analisi statistik. Analisis data bersifat kuantitatif 
atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMK YPKK 3 Sleman, Jalan Ringroad  Utara, 
Karangnongko, Maguwoharjo, Depok, Sleman. Penelitian ini dilaksanakan dari 
bulan Juni sampai Juli 2014. 
 
C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Definisi operasional  variabel untuk memberikan kesamaan pandangan, 
pendapat dan memberikan arah yang jelas serta kajian yang lebih mendalam 
terhadap masalah yang akan dipecahkan, maka perlu diberikan penjelasan 
mengenai definisi operasional masing-masing variabel yang terlibat dalam 




1. Gaya pengasuhan orangtua 
Pengasuhan orang tua dalam penelitian ini adalah gaya pengasuhan 
demokratis, yaitu cara mendidik anak yang dilakukan orang tua dengan 
memberikan kebebasan kepada anak dalam melakukan aktivitasnya, namun 
orangtua tetap mengontrol, membimbing dan memeberikan saran apabila 
tidak sesuai dengan aturan yang berlaku. Pola asuh demokratis dapat diukur 
dengan indikator: rasional, realistis, kebebasan, bersifat hangat. 
2. Komunikasi Interpersonal Guru-Siswa 
Komunikasi interpersonal guru-siswa adalah komunikasi antara guru dan 
siswa secara langsung (tatap muka). Varibel ini dapat diukur dengan 
indikator: Keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif, dan 
kesetaraan. 
3. Kedisiplinan Siswa Pada Peraturan Tata Tertib Sekolah 
Kedisplinan siswa pada tata tertib sekolah adalah sikap siswa taat dan 
patuh pada peraturan tata tertib yang berlaku di sekolah. Variabel ini dapat 
diukur dengan indikator: melaksanakan tugas dan kewajiban sekolah, tidak 
melakukan tindakan yang dilarang disekolah. 
 
D. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI dan XII SMK 
YPKK 3 Sleman. Penelitian dilakukan pada bulan Juli, karena pada bulan ini 
merupakan periode  tahun ajaran baru , maka yang digunakan yaitu kelas XI dan 
kelas XII. Siswa kelas X baru saja masuk sehingga belum terlalu banyak 
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berinteraksi atau berkomunikasi dengan guru.  Adapun jumlah siswa kelas XI – 
XII SMK YPKK 3 Sleman sebagai berikut: 
Tabel 1. Rincian Populasi dalam Penelitian 
No Kelas Jumlah siswa 
1 XI.A 19 
2 XI.B 19 
3 XII.A 17 
4 XII.B 16 
Jumlah total populasi 71 
Sumber: Tata usaha SMK YPKK 3 Sleman 
Populasi dalam penelitian ini kurang dari 100, maka lebih baik diambil 
semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Berbeda jika 
jumlah populasi lebih besar dari 100, dapat diambil 10-15%, atau 20-25% atau 
lebih. Pada penelitian ini jumlah populasi sebanyak 71 Siswa, oleh karena itu 
populasi diambil semua. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Metode kuisioner 
Kusioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk 
dijawab. Dalam penlitian ini, menggunakan kuesioner tertutup yaitu 
kuesioner yang jawabannya sudah disediakan oleh peneliti sehingga 
responden tinggal memilih. Metode kuesioner digunakan untuk memperoleh 
data tentang pola asuh orang tua, komunikasi interpersonal guru-siswa dan 
kedisiplinan terhadap tata tertib. 
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2. Metode dokumentasi 
Pengumpulan menggunakan metode ini dilakukan dengan mencari 
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, 
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, langger, agenda dan sebagainya. 
Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan 
jumlah siswa yang menjadi populasi. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati.  Langkah-langkah dalam menyusun 
instrumen penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Membuat kisi-kisi 
Kisi-kisi instrumen diperoleh dari definisi operasional masing-masing 
variabel yang didasari pada kajian teori. Adapun kisi-kisi instrumen 
penelitian ini dapat dilihat sebagi berikut: 
Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen 
No Variabel Indikator 
No Item Jumlah 





Rasional 1, 2,3,4,5,7  6 7 
Realisitis 5,9,11,12,13 10, 14 7 
Kebebasan 16, 18,19,21 15,17,20 7 





Keterbukaan 29,30,31,32,33,34,35   7 
Empati 36,38,39,40,41 37 6 
Sikap mendukung 42,43,45,46,47  44 6 
Sikap positif 49,51,52,53 48,50 6 
Kesetaraan 54,55,56,57,58,59   6 
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Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen (Lanjutan) 
No Variabel Indikator 
No Item Jumlah 















2. Perhitungan Skor 
Tabel 3. Skor alternatif jawaban instrumen 
Sumber: Sugiyono (2012: 137) 
 
G. Uji coba Instrumen 
Uji coba instrumen dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen yang 
disusun merupakan instrumen yang baik untuk penelitian. Instrumen dikatakan 
baik harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid dan reliabel. Apabila 
instrumen telah diuji validitas dan reliabilitasnya, maka akan diketahui butir-butir 
yang sahih digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian. Instrumen 
yang tidak valid dan tidak reliabel akan digugurkan.  
1. Uji validitas 
 Uji validitas digunakan untuk mendapatkan tingkat kevalidan suatu 





Selalu 4 Selalu 1 
Sering 3 Sering 2 
Jarang 2 Jarang 3 
Tidak Pernah 1 Tidak Pernah 4 
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pada objek data yang dikumpulkan peneliti. Penelitian dengan menggunakan 
instrumen yang valid, diharapkan kesimpulan dan hasil yang didapatkan dari 
penelitian menggambarkan keadaan yang sebenarnya. 
Penelitian ini akan menggunakan uji validitas Corrected Item Total 
Correlation yang dikembangkan dalam. Analisis data dengan Corrected Item 
Total Correlation dilakukan dengan cara mengkorelasikan masing-masing 
skor item dengan skor total dan melakukan korelasi terhadap nilai koefisien 
korelasi yang overestimasi. Kriteria dikatakan valid jika koefisien tersebut 
melebihi atau sama dengan 0,3 dan sebaliknya jika kurang dari 0,3 maka 
dinyatakan tidak valid (Ali Muhson, 2012: 4). 
Uji coba instrumen penelitian dilakukan di SMK YPKK 1 Sleman 
dengan mengambil 31 responden, pemilihan SMK YPKK 1 Sleman sebagai 
tempat uji coba instrumen didasarkan bahwa Sekolah ini memiliki 
karakteristik yang relatif sama dengan SMK YPKK 3 Sleman. Kedua sekolah 
ini merupakan SMK Swasta, berada dalam yayasan yang sama dan berada 
dalam kota yang sama. Hasil validitas uji coba instrumen sebagai berikut: 














1 .206 Tidak Valid 
2 .487 Valid 
3 .479 Valid 
4 .443 Valid 
5 .383 Valid 
6 .395 .845 
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7 -.070 Tidak Valid 
Realistis 8 .496 Valid 
9 .459 Valid 
10 .132 Tidak Valid 
11 .406 Valid 
12 .436 Valid 
13 .515 Valid 
14 .284 Tidak Valid 
Kebebasan 15 .562 Valid 
16 .432 Valid 
Kebebasan 17 .401 Valid 
18 .530 Valid 
19 .423 Valid 
20 -.175 Tidak Valid 
21 .473 Valid 
Bersifat Hangat 22 .496 Valid 
23 .545 Valid 
24 .523 Valid 
25 .496 Valid 
26 .282 Tidak Valid 
27 .599 Valid 
28 .435 Valid 
 
Pernyataan P1, P7, P10, P14, P20 dan P26 memiliki nilai r hitung 
(Corrected Item-Total Correlation ) kurang dari r tabel untuk n = 30 dan  = 
5% yaitu 0,300 sehingga dikatakan P1, P7, P10, P14, P20 dan P26 pernyataan 






















29 .399 Valid 
30 .079 Tidak Valid 
31 .464 Valid 
32 .398 Valid 
33 .669 Valid 
34 .539 Valid 




36 .581 Valid 
37 -.397 Tidak Valid 
38 .446 Valid 
39 .468 Valid 
40 .380 Valid 




42 .711 Valid 
43 .534 Valid 
44 .477 Valid 
45 .642 Valid 
46 .362 Valid 




48 .290 Tidak Valid 
49 .465 Valid 
50 .436 Valid 
51 .509 Valid 
52 .379 Valid 




54 .599 Valid 
55 .757 Valid 
56 .524 Valid 
57 .230 Tidak Valid 
58 .721 Valid 
59 .753 Valid 
 
Pernyataan P30, P37, P48, P53 dan P57 memiliki nilai r hitung 
(Corrected Item-Total Correlation ) kurang dari r tabel untuk n = 30 dan  = 
5% yaitu 0,300 sehingga dikatakan P30, P37, P48, P53 dan P57 pernyataan 
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tersebut Tidak Valid. Maka 6 item pernyataan tersebut dihilangkan dalam 
pengumpulan data. 













1 .681 Valid 
2 .667 Valid 
3 .386 Valid 
















9 .872 Valid 
10 .506 Valid 
11 .668 Valid 
12 .791 Valid 
13 .681 Valid 
14 .807 Valid 
15 .112 Tidak Valid 
16 .572 Valid 
 
Pernyataan P15 memiliki nilai r hitung (Corrected Item-Total 
Correlation ) kurang dari r tabel untuk n = 30 dan  = 5% yaitu 0,300 
sehingga dikatakan P15 pernyataan tersebut Tidak Valid. Maka item 
pernyataan P15 tersebut dihilangkan dalam pengumpulan data. 
2. Uji Reliabilitas 
Suatu instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan 
beberapa kali akan menghasilkan data yang sama. Untuk menguji reliabilitas 
instrumen, menurut Suharsimi Arikunto, (2010: 239) dapat digunakan teknik 












r11  = reliabilitas instrument penelitian 
k  = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
∑σb2 = jumlah varians butir 
Σt2  = varian total  
 
Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
komputer, yaitu menggunakan aplikasi software SPSS version 13 dengan 
program uji keandalan teknik Alpha Cronbach’s. Instrumen dikatakan reliabel 
jika memiliki koefisien Alpha Cronbach’s lebih dari 0,600. Jika koefisien 
Alpha Cronbach’s kurang dari 0,600 maka instrument tersebut tidak reliabel. 
Hasil uji reliailitas instrumen disajikan pada tabel dibawah ini: 




Gaya Pengasuhan Orang Tua 


















Penginterpretasian hasil uji coba instrumen dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini: 
Tabel 8. Penerjemahan nilai r hasil uji instrumen 
Sumber: Suharsimi Arikunto (2010: 319) 
Berdasarkan hasil uji coba reliabilitas variabel gaya pengasuhan orang 
tua memiliki nilai Alpha Cronbach sebesar 0,879; komunikasi interpersonal 
guru-siswa nilai Alpha Cronbach sebesar 0,916; dan kedisiplinan siswa (Y) 
0,918. Dengan demikian bahwa seluruh variabel memiliki nilai Alpha 
Cronbach pada rentang 0,800 sampai dengan 1,000 maka dinyatakan bahwa 
tingkat hubungan pada kategori hugungan kuat, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa instrumen penelitian ini telah memenuhi kriteria valid dan reliabel, 
sehingga dapat dinyatakan bahwa instrumen penelitian telah layak digunakan 
untuk mengambil data penelitian. 
 
H. Teknik Analisis Data 
1. Uji Prasyarat Analisis Data 
Guna melanjutkan ketahap analisis selanjutnya, analisis data harus melewati 
uji prasyarat. Uji prasyarat analisis data yang dilakukan tersebut adalah Uji 
Besarnya nilai r Interpretasi tingkat hub. 
Antara 0,800 sampai dengan 1,000 Tinggi 
Antara 0,600 sampai dengan 0,799 Cukup 
Antara 0,400 sampai dengan 0,599 Agak Rendah 
Antara 0,200 sampai dengan 0,399 Rendah 
Antara 0,000 sampai dengan 0,199 Sangat rendah (Tidak Berkorelasi) 
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Normalitas, Uji Linieritas, dan Uji Multikoliniaritas. Rincian Uji prasyarat 
tersebut seperti yang dijelaskan berikut ini: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang 
diperoleh masing-masing variabel berdistribusi normal atau tidak. Uji 
normalitas yang akan digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov. Untuk 
mengetahui apakah distribusi frekuensi masing-masing variabel dalam 
penelitian normal atau tidak, maka dilakukan dengan melihat nilai Asymp. 
Sig. Jika nilai Asymp. Sig lebih besar atau sama dengan 0,05 (5%) maka 
distribusi data adalah normal (Ali Muhson, 2005: 57). 
b. Uji Linearitas 
Tindakan uji linearitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah 
antara variabel bebas/eksogen (X) dan variabel terikat/endogen (Y) 
mempunyai hubungan linier atau tidak (bersifat linear atau tidak).  
Untuk mengetahui hal ini, peneliti memlilih menggunakan uji F pada 
taraf signifikansi 5% pada kedua jenis variabel tersebut. Apabila Fhitung lebih 
kecil atau sama dengan Ftabel (5% taraf signifikansi yang ditentukan), berarti 
hubungan kedua jenis variabel atau hubungan kriterium dengan prediktor 
adalah hubungan linier. Dan berlaku sebaliknya, jika Fhitung lebih besar dari 
Ftabel (5% taraf signifikansi yang ditentukan), berarti hubungan kriterium 





c. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk melihat ada tidaknya hubungan 
antara variabel bebas. Adapun untuk mengetahui apakah terjadi 
multikolineritas atau tidak, peneliti menggunakan uji VIF (Variance 
Inflation Factor). Dengan kriteria apabila nilai VIF kurang dari 4 maka 
tidak terjadi multikolinearitas, dan sebaliknya jika nilai VIF lebih dari 4 
maka terjadi multikolinearitas (Ali Muhson, 2012: 26). 
2. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis regresi linear berganda, 
dalam analissi regresi linear berganda ini langkah-langkah yang dapat ditempuh 
sebagai berikut:  
a) Menguji signifikansi regresi berganda dengan uji t 
Untuk menguji hipotesis satu dan dua digunakan uji t dengan taraf 
signifikansi 5%. Bila nilai sig. t < 0,05 maka hipotesis yang diajukan dapat 
diterima dan sebaliknya jika nilai sig. t > 0,05 maka hipotesis ditolak. Rumus 
yang digunakan menurut Sugiyono (2012: 230) sebagai berikut: 
𝑡 =
𝑟(√𝑛 − 2)




t   = t hitung 
r   = koefisien korelasi 
n   = jumlah responden 
𝑟2 = r square 
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b) Menguji koefisien garis regresi secara simultan dengan uji  F 
Untuk mengetahui diterima atau tidaknya hipotesis ketiga, dengan melihat F 
hitung dan sig. F dengan taraf signifikansi 0,05. Pedoman yang dipakai yaitu 
jika nilai sig. F < 0,05 maka hipotesis yang diajukan dapat diterima dan 
sebaliknya jika nilai sig. F > 0,05 maka hipotesis ditolak. Rumus uji F 
menurut Sugiyono (2012: 286) sebagai berikut: 
 
𝐹 =  
𝑅2(𝑁 + 𝑚 − 1)
𝑚 (1 − 𝑅2)
 
 
 Keterangan:  
F = harga F hitung 
N = jumlah data 
m = jumlah prediktor 
R = koefidien korelasi antara variabel independen dengan variabel dependen 
 
c) Pengujian koefisien determinasi ganda (𝑅2) 
Koefisien determinasi ini dilakukan untuk menghitung besarnya kontribusi 
variabel independen secara simultan terhadap variabel dependen. Koefisien 
determinasi juga menunjukan tingkat ketepatan garis regresi. Koefisien 
determinasi dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
R(1,2)
2 =






2  = Koefisien korelasi antara X1 𝑑𝑎𝑛 X2 dengan Y 
𝑎1 = Koefisien prediktor X1 
𝑎1 = Koefisien prediktor X2 
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∑ X1 Y = Jumlah produk antara X1dan Y 
∑ X2 Y = Jumlah Produk antara X2 dan Y 
∑ Y2 = Jumlah kuadrat kriterium 
d) Sumbangan Efektif dan Sumbangan Relatif 
Besar sumbangan atau pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap 
variabel terikat digunakan sumbangan relatif dan sumbangan efektif. Besarnya 
sumbangan relatif prediktor terhadap garis regresi dapat dicari dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
Sumbangan relatif X1 terhadap Y : 
SR% X1 = 
𝑏1 ∑ 𝑥1  𝑦
𝑏1 ∑ 𝑥1  𝑦+ 𝑏2 ∑ 𝑥2  𝑦
 
Sumbangan relatif X2 terhadap Y : 
SR% X2 = 
𝑏2 ∑ 𝑥2  𝑦
𝑏1 ∑ 𝑥1  𝑦+ 𝑏2 ∑ 𝑥2  𝑦
 
Sumbangan efektif masing-masing prediktor terhadap Y digunakan rumus 
berikut : 
Sumbangan efektif X1 terhadap Y : SE% X1 = SR% X1 x R
2 
Sumbangan efektif X2 terhadap Y : SE% X2 = SR% X2 x R
2 
Keterangan: 
X1 = Gaya pengasuhan orang tua 
X2 = Komunikasi interpersonal guru-siswa 
Y = Kedisiplinan Siswa 
𝑏1∑𝑋1𝑌 = Korelasi antara X1 dengan Y 
𝑏2∑𝑋2𝑌 = Korelasi antara X2 dengan Y 
(Sutrisno Hadi (2004:41) 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
SMK YPKK 3 Sleman merupakan lembaga pendidikan Sekolah 
Menengah Kejuruan yang beralamat di Karangnongko, Maguwoharjo, 
Depok, Sleman, Yogyakarta, kode pos 55282, telp/Fax (0274) 881378. SMK 
YPKK 3 Sleman ini didirikan oleh yayasan YPKK pada tahun 1987 dengan 
izin pendiri kanwil No.065/h/1987, tanggal 7 April 1987. SMK YPKK 3 
Sleman mempunyai gedung yang pada awal mulanya adalah berbentuk 
rumah penduduk dan sekarang sudah berbentuk gedung sekolah 503m2 dan 
tanah seluas 625m2. 
SMK YPKK 3 Sleman memiliki visi yaitu ”Membentuk Tamatan yang 
Profesional, Mandiri  Berdasar Karakter dan Budaya Bangsa”. Sekolah juga 
mempunyai misi untuk mencapai visi tersebut, yaitu: 
1. Melaksanakan sistem pendidikan yang fleksibel 
2. Meningkatkan kerjasama dengan dunia usaha / dunia industry 
3. Mewujudkan sumber daya manusia yang beriman dan bertaqwa 
4. Meningkatkan institusi kejujuran yang bermutu 
Adapun jumlah siswa SMK YPKK 3 Sleman adalah 117 siswa, 
meliputi kelas X berjumlah 46, kelas XI berjumlah 32 dan kelas XII 
berjumlah 39. 
SMK YPKK 3 Sleman memiliki 6 ruang kelas yang terbagi menjadi 2 
ruang kelas X yaitu X-A dan X-B, 2 ruang kelas XI yaitu XI-A dan XI-B, dan 
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2 ruang kelas XII yaitu XII-A, XII-B. Sarana prasarana atau fasilitas kelas 
tergolong minim, yang terdiri meja kursi, papan tulis hitam, white board, dan 
boardmarker. Khusus untuk kelas XII telah disediakan audio di setiap kelas 
yang digunakan pada saat Ujian Nasional maupun latihan Ujian Nasional. 
B. Deskripsi Data Penelitian 
Di dalam penelitian ini, data dikumpulkan dengan menyebarkan 
angket kepada responden sebanyak 71 orang yang berasal dari  siswa-siswi di 
SMK YPKK 3 Sleman. Variabel bebas yang digunakan yaitu Gaya 
Pengasuhan Orang Tua (X1), Komunikasi Interpersonal Guru-Siswa (X2), dan 
variabel terikat yaitu Kedisiplinan Siswa (Y). 
Untuk mengetahui kecenderungan masing-masing variabel dilakukan 
dengan cara membandingkan skor reratanya dengan kriteria pada kurva 
normal ideal. Setelah nilai minimum (Xmin) dan nilai maximum (Xmax) 
diketahui maka selanjutnya mencari nilai mean ideal (Mi) dan standar deviasi 
ideal (Sdi) dengan rumus sebagai beikut:  
Mi = ½ (Xmax + Xmin)  
SDi = 1/6  (Xmax - Xmin) 
Setelah diketahui nilai rata-rata ideal dan standar deviasi ideal 
selanjutnya dibuat lima klasifikasi kriteria kecenderungan variabel yaitu 
sangat rendah (SR), rendah (R), sedang (S), tinggi (T), sangat tinggi (ST), 






sangat rendah (SR)  : X > Mi + 1,5 SDi 
rendah (R)   : Mi + 0,5 SDi < X ≤ Mi + 1,5 SDi 
sedang (S)   : Mi – 0,5 SDi < X ≤ Mi + 0,5 SDi 
tinggi (T)   : Mi – 1,5 SDi < X ≤ Mi – 0,5 SDi 
sangat tinggi (ST)  : X ≤ Mi – 1,5 Sdi 
(Saefudin Azwar, 2009:108) 
 Pengumpulan data dilakukan mengarah kepada varibel-variabel 
tersebut, setelah dilakukan proses pengumpulan data, maka diperoleh data 
sebagai berikut: 
1. Gaya Pengasuhan Orang Tua 
Variabel gaya pengasuhan orang tua (X1) diukur melalui angket 
dengan 22 butir pernyataan. Berdasarkan data yang diperoleh dari angket 
yang disi oleh 71 responden diperoleh skor tertinggi 75, skor terendah 48, 
skor median 63, dan skor rerata 62,27, sedangkan simpangan bakunya 
5,59. Skor maksimal ideal = 22 x 4 = 88. Perhitungan banyak kelas 
dihitung menggunakan rumus Sturges yaitu = 1 + (3,3) log N; N = 
banyaknya data (Sumadi, 2011: 19). Hasil perhitungan: 1 + (3,3) . 1,851 = 
7,109. Maka dari itu diperoleh jumlah kelas sebanyak 7 kelas. Rentang 
data dapat ditentukan dengan mengurangkan data terbesar dengan data 
terkecil. Data terbesar 75 dan data terkecil 48, sehingga rentangnya adalah  
75 – 48 = 27. Panjang kelas interval dengan banyaknya kelas 7 maka  P =
27
7
= 3,86 dibulatkan menjadi 4. Berikut ini disajikan tabel distribusi 
frekuensi variabel gaya pengasuhan orang tua: 
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Tabel 9. Distribusi Gaya Pengasuhan Orang Tua (X1) 
 
 
Berdasarkan  tabel distribusi frekuensi variabel gaya pengasuhan 
orang tua tersebut dapat digambarkan histrogram distribusi frekuensi 
variabel gaya pengasuhan orang tua yang tersaji dalam Gambar 3 sebagai 
berikut: 
 
Gambar 3. Histogram Distribusi Frekuensi  
Gaya Pengasuhan Orang Tua 
 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh mean ideal (Mi) gaya 
pengasuhan orang tua adalah 55 dan stadar deviasi ideal (SDi) adalah 11. 
Nilai rata-rata variabel gaya pengasuhan orang tua diperoleh hasil = 55, 













48 - 51 52 - 55 56- 59 60 - 63 64 - 67 68 - 71 72 - 75
Gaya Pengasuhan Orang Tua (X1)
No. Interval F Persentase 
1 72,0 - 75,0 2 2,82% 
2 68,0 - 71,0 11 15,49% 
3 64,0 - 67,0 20 28,17% 
4 60,0 - 63,0 14 19,72% 
5 56,0 - 59,0 16 22,54% 
6 52,0 - 55,0 5 7,04% 
7 48,0 - 51,0 3 4,23% 
Jumlah 71 100,00% 
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disimpulkan rata-rata gaya pengasuhan orang tua masuk dalam kategori 
rendah. Distribusi kecenderungan frekuensi pada masing-masing kelas 
interval dapat dilihat pada tabel  12, sebagai berikut: 








sangat rendah (<= 58) 7 9,859 9,859 9,859 
rendah (58 - 64,67) 17 23,944 23,944 33,803 
sedang (64,67 - 71,33) 14 19,718 19,718 53,521 
tinggi (71,33 - 78) 24 33,803 33,803 87,324 
sangat tinggi (> 78) 9 12,676 12,676 100,000 
Total 71 100,000 100,000   
 
  Dari tabel distribusi kecenderungan variabel gaya pengasuhan 
orang tua dapat diketahui bahwa paling banyak pada kategori tinggi, 
namun apabila dilihat dari nilai rata-rata 55 masuk dalam kategori rendah 
(49 – 60,5).  Kondisi ini menunjukkan bahwa gaya pengasuhan orang tua 
dari siswa SMK YPKK 3 Sleman masih dikatakan rendah. 
2. Komunikasi Interpersonal Guru-Siswa 
Variabel komunikasi interpersonal guru-siswa (X2) diukur melalui 
angket dengan 26 butir pernyataan. Berdasarkan data yang diperoleh 
angket yang diisi oleh 71 responden diperoleh skor tertinggi 97, skor 
terendah 47, skor median 77, dan skor rerata 76,04, sedangkan simpangan 
bakunya  10,33. Skor maksimal ideal = 26 x 4 = 104. Perhitungan banyak 
kelas dihitung menggunakan rumus Sturges yaitu = 1 + (3,3) log N; N = 
banyaknya data (Sumadi, 2011: 19). Hasil perhitungan: 1 + (3,3) . 1,851 = 
7,109. Maka dari itu diperoleh jumlah kelas sebanyak 7 kelas. Rentang 
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data dapat ditentukan dengan mengurangkan data terbesar dengan data 
terkecil. Data terbesar 97 dan data terkecil 47, sehingga rentangnya adalah  




= 7,14 dibulatkan menjadi 7. Berikut ini disajikan tabel distribusi 
frekuensi variabel komunikasi interpersonal guru-siswa: 
Tabel 11. Distribusi Frekuensi Komunikasi Interpersonal Guru-Siswa 
No. Interval F Persentase 
1 95,0 - 102,0 1 1,41% 
2 87,0 - 94,0 8 11,27% 
3 79,0 - 86,0 23 32,39% 
4 71,0 - 78,0 20 28,17% 
5 63,0 - 70,0 13 18,31% 
6 55,0 - 62,0 3 4,23% 
7 47,0 - 54,0 3 4,23% 
Jumlah 71 100,00% 
 
Berdasarkan  tabel distribusi frekuensi variabel komunikasi 
interpersonal guru-siswa tersebut dapat digambarkan histrogram 
distribusi frekuensi variabel komunikasi interpersonal guru-siswa yang 





Gambar 4. Histogram Distribusi Frekuensi  
Komunikasi Interpersonal Guru-Siswa 
 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh mean ideal (Mi) gaya 
pengasuhan orang tua adalah 65 dan stadar deviasi ideal (SDi) adalah 13. 
Nilai rata-rata hasil penelitian terhadap komunikasi interpersonal guru-
siswa diperoleh hasil = 76,04, berada pada antara 71,50– 84,50 yaitu 
kategori sedang. Sehingga dapat disimpulkan rata-rata komunikasi 
interpersonal guru-siswa masuk dalam kategori tinggi. Distribusi 
kecenderungan frekuensi pada masing-masing kelas interval dapat dilihat 
pada tabel  14, sebagai berikut: 
Tabel 12. Kategori Kecenderungan Variabel Komunikasi 







 rendah (45 - 58,50) 4 5,634 5,634 5,634 
sedang ( 58,50 - 71,50) 18 25,352 25,352 30,986 
tinggi ( 71,50 - 84 - 50) 32 45,070 45,070 76,056 
sangat tinggi (> 84,50) 17 23,944 23,944 100,000 













47 - 54 55 - 62 63- 70 71 - 78 79-86 87 - 94 95 - 102
Komunikasi Interpersonal Guru-Siswa (X2)
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   Dari tabel distribusi kecenderungan variabel komunikasi 
interpersonal guru-siswa dapat diketahui bahwa paling banyak pada 
kategori tinggi, dan apabila dilihat dari nilai rata-rata 76,04 juga masuk 
dalam kategori tinggi (71,50 – 84,50). Kondisi ini menunjukkan bahwa 
komunikasi interpersonal guru-siswa di SMK  YPKK3 Sleman dapat 
dikatakan baik. 
3. Kedisiplinan Siswa 
Variabel kedisiplinan siswa (Y) diukur melalui angket dengan 15 
butir pernyataan. Berdasarkan data yang diperoleh dari angket yang diisi 
oleh 71 responden diperoleh skor tertinggi 49, skor terendah 31, skor 
median 39, dan skor rerata 38,76, sedangkan simpangan bakunya  3,24. 
Skor maksimal ideal = 15 x 4 = 60. Perhitungan banyak kelas dihitung 
menggunakan rumus Sturges yaitu = 1 + (3,3) log N; N = banyaknya data 
(Sumadi, 2011: 19).Hasil perhitungan: 1 + (3,3) . 1,851 = 7,109. Maka dari 
itu diperoleh jumlah kelas sebanyak 7 kelas. Rentang data dapat ditentukan 
dengan mengurangkan data terbesar dengan data terkecil. Data terbesar 49 
dan data terkecil 31, sehingga rentangnya adalah  49 – 31= 18. Panjang 
kelas interval dengan banyaknya kelas 7 maka  P =
18
7
= 2,57 dibulatkan 








Tabel 13. Distribusi Frekuensi Kedisiplinan Siswa (Y) 
No. Interval F Persentase 
1 49,0 - 51,0 1 1,41% 
2 46,0 - 48,0 0 0,00% 
3 43,0 - 45,0 4 5,63% 
4 40,0 - 42,0 25 35,21% 
5 37,0 - 39,0 25 35,21% 
6 34,0 - 36,0 11 15,49% 
7 31,0 - 33,0 5 7,04% 
Jumlah 71 100,00% 
 
Berdasarkan  tabel distribusi frekuensi variabel Kedisiplinan 
siswa tersebut dapat digambarkan histrogram distribusi frekuensi variabel 
Kedisiplinan siswa yang tersaji dalam Gambar 5 sebagai berikut: 
 
Gambar 5. Histogram Distribusi Frekuensi  
Kedisiplinan Siswa 
 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh mean ideal (Mi) 
Kedisiplinan siswa adalah 38 dan stadar deviasi ideal (SDi) adalah 7,5. 
Nilai rerata hasil penelitian terhadap kedisiplinan siswa diperoleh hasil = 
















dapat disimpulkan rata-rata kedisiplinan siswa masuk dalam kategori 
sedang. Distribusi kecenderungan frekuensi pada masing-masing kelas 
interval dapat dilihat pada tabel  16, sebagai berikut: 







rendah (26,25 - 33,75) 5 7,042 7,042 7,042 
sedang (33,75 - 41,25) 52 73,239 73,239 80,282 
tinggi (71,33 - 84,50) 13 18,310 18,310 98,592 
sangat tinggi (>84,50) 1 1,408 1,408 100,000 
Total 71 100,000 100,000   
 
Dari tabel distribusi kecenderungan Variabel kedisiplinan siswa 
dapat diketahui bahwa paling banyak pada kategori sedang, dan apabila 
dilihat dari nilai rata-rata 38,76 juga masuk dalam kategori sedang (33,75 
– 41,25).  Kondisi ini menunjukkan bahwa kedisiplinan siswa di SMK  
YPKK3 Sleman dapat dikatakan cukup. 
C. Hasil Analisis Data 
Sebelum melakukan uji regresi linier berganda atas data yang ada, 
terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik regresi agar model regresi tersebut 
dapat menghasilkan penduga yang tidak bias (sahih). Uji asumsi klasik yang 
dilakukan terdiri dari uji normalitas, uji linieritas, dan uji multikolinearitas. 
1. Uji Normalitas 
Uji Normalitas digunakan untuk menunjukkan bahwa, data yang 
ada terdistribusi dengan normal. Uji normalitas dilakukan pada variabel  
Gaya Pengasuhan Orang Tua  (X1), Komunikasi Interpersonal Guru-
Siswa (X2), dan Kedisiplinan Siswa Pada Peraturan Tata Tertib Sekolah 
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(Y). Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov.  
Untuk mengetahui apakah distribusi frekuensi masing-masing 
variabel dalam penelitian normal atau tidak, maka dilakukan dengan 
melihat nilai Asymp. Sig. Jika nilai Asymp. Sig lebih besar atau sama 
dengan 0,05 (5%) maka distribusi data adalah normal (Ali Muhson, 
2005: 57). 
 Hasil uji normalitas (uji Kolmogorov-Smirnov) dapat dilihat pada 
tabel  di bawah ini:  




Sig. Alpha Ket Kesimpulan 
gaya 
pengasuhan 
orang tua   




















Hasil uji normalitas pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai 
Sig ketiga variabel (gaya pengasuhan orang tua, komunikasi 
interpersonal guru-siswa dan kedisiplinan siswa) > 0,05 sehingga dapat 





2. Uji Linieritas 
Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah antara variabel 
bebas (X) dan variabel terikat (Y) mempunyai hubungan linier atau tidak 
(bersifat linear atau tidak).  
Peneliti memilih menggunakan uji F pada taraf signifikansi 5% 
untuk kedua variabel tersebut untuk mengetahui hubungan linieritasnya. 
Apabila Fhitung lebih kecil atau sama dengan Ftabel (5% taraf signifikansi 
yang ditentukan), berarti hubungan kedua jenis variabel atau hubungan 
kriterium dengan prediktor adalah hubungan linier. Berlaku sebaliknya, 
jika Fhitung lebih besar dari Ftabel (5% taraf signifikansi yang ditentukan), 
berarti hubungan kriterium dengan prediktor adalah hubungan non-linier. 
Berdasarkan hasil pengujian linieritas variabel gaya pengasuhan 
orang tua, komunikasi interpersonal guru-siswa, dan kedisiplinan siswa 
pada peraturan tata tertib sekolah diperoleh nilai koefisien F hitung < F 
tabel dengan nilai signifikansi > 0,05 adalah linear. Berdasarkan uji 
linieritas yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa asumsi linier dalam 
penelitian ini terpenuhi. Hasil uji linieritas lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini: 
Tabel 16. Hasil Uji Linearitas 
Variabel F Sig. Keterangan 
Gaya pengasuhan orang tua dengan 
kedisiplinan siswa pada peraturan tata 
tertib sekolah 
1,207 0,288 Linier 
Komunikasi interpersonal guru-siswa 
dengan kedisiplinan siswa pada 
peraturan tata tertib sekolah 





Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa nilai Sig 
Linearity Gaya pengasuhan orang tua dengan kedisiplinan siswa pada 
peraturan tata tertib sekolah menunjukkan 0,00 (<0,05) dapat dikatakan 
bahwa terdapat hubungan yang linier. Penentuan dengan nilai F 
ditemukan nilai Ftabel (0,05;21;48= 1,78). Karena nilai F hitung 1,207 
lebih kecil dari Ftabel maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
linear secara signifikan antara variable Gaya pengasuhan orang tua (X) 
dengan kedisiplinan siswa (Y). Nilai Sig Linearity Komunikasi 
interpersonal guru-siswa dengan kedisiplinan siswa pada peraturan tata 
tertib sekolah menunjukkan 0,00 (<0,05) dapat dikatakan bahwa terdapat 
hubungan yang linier. Penentuan dengan nilai F ditemukan nilai F tabel 
(0,05;28;41= 1,751). Karena nilai F hitung 1,492 lebih kecil dari F tabel 
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear secara 
signifikan antara variabel komunikasi interpersonal guru-siswa (X) 
dengan kedisiplinan siswa (Y). 
3. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk melihat ada tidaknya 
hubungan antara variabel bebas. Adapun untuk mengetahui apakah 
terjadi multikolineritas atau tidak, peneliti menggunakan uji VIF 
(Variance Inflation Factor). Penentuan terjadi multikolineritas  atau 
tidak, apabila nilai VIF kurang dari 4 maka tidak terjadi 
multikolinearitas, dan sebaliknya jika nilai VIF lebih dari 4 maka terjadi 
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multikolinearitas (Ali Muhson, 2012: 26). Hasil uji multikolinieritas 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 17. Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel VIF Ket 









Berdasarkan tabel tersebut, nilai VIF menunjukkan bahwa tidak 
ada satu pun variabel independen yang memiliki nilai lebih dari 4. Jadi 
dapat disimpulkan tidak ada multikolinearitas antar variabel independen 
dalam  regresi ini.  
D. Hasil Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis yang ada pada penelitian ini diuji dengan analisis 
statistik yaitu analisis uji-t. Berdasarkan hasil analisis uji-t serta uji F dan uji 
Determinasi diperoleh hasil sebagai berikut:  
1. Uji t 
Hasil uji t dapat dilihat pada tabel berikut ini.  











 Gaya Pengasuhan 
Orang Tua (X1) 0,296 0,510 4,400 0,000 
Komunikasi 
Interpersonal Guru-




Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 
satu variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan 
variasi variabel dependen. Cara pengambilan keputusan uji statistik t, jika 
sig. t < 0,05 (signifikansi 0,05), maka hipotesis alernatif diterima, yang 
menyatakan bahwa suatu variabel independen secara individual 
mempengaruhi variabel dependen dan sebaliknya.  
Hipotesis pertama penelitian ini menduga terdapat pengaruh gaya 
pengasuhan orang tua (X1) terhadap kedisiplinan siswa pada peraturan tata 
tertib sekolah (Y). Berdasarkan hasil regresi diperoleh Nilai t hitung  gaya 
pengasuhan orang tua 4,400 dengan Sig. 0,000 (< 0,05), sehingga 
dinyatakan bahwa variabel gaya pengasuhan orang tua mempengaruhi 
kedisiplinan siswa. Dengan demikian, hasil pengujian ini menyatakan 
bahwa hipotesis pertama diterima. 
Hipotesis kedua penelitian ini penelitian ini menduga terdapat 
pengaruh komunikasi interpersonal guru-siswa (X2) terhadap kedisiplinan 
siswa pada peraturan tata tertib sekolah (Y). Berdasarkan hasil regresi 
diperoleh Nilai t hitung komunikasi interpersonal guru-siswa 2,933 dengan 
Sig. 0,005 (< 0,05) sehingga dinyatakan bahwa variabel komunikasi 
interpersonal guru-siswa mempengaruhi kedisiplinan siswa. Dengan 






2. Uji F 
Hasil uji f dapat dilihat pada tabel berikut ini.  
Tabel 19. Hasil Uji F 
Nilai F Sig. 
62,009 0,000 
 
Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai 
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Pedoman yang 
dipakai yaitu jika nilai sig. F < 0,05 maka hipotesis yang diajukan dapat 
diterima dan sebaliknya jika nilai sig. F > 0,05 maka hipotesis ditolak. 
Nilai F hasil hitung 62,009 dengan signifikansi 0,000(<0,05) maka 
dinyatakan bahwa variabel gaya pengasuhan orang tua dan komunikasi 
interpersonal guru-siswa secara serentak signifikan mempengaruhi 
kedisiplinan siswa. 
3. Uji Determinasi 
Hasil uji determinasi dapat dilihat pada tabel berikut ini.  
Tabel 20. Hasil Uji Determinasi 
R  R Square Adjusted R 
Square 
0,804 0,646 0,635 
 
Koefisien determinasi ini dilakukan untuk menghitung besarnya 
kontribusi variabel independen secara simultan terhadap variabel 
dependen. Koefisien determinasi juga menunjukan tingkat ketepatan garis 
regresi. Berdasarkan hasil perhitungan uji determinasi yang tampak pada 
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tabel di atas, menunjukkan nilai koefisien determinasi (R2) 0,646 maka 
model regresi ini variabel gaya pengasuhan orang tua dan komunikasi 
interpersonal guru-siswa dapat menjelaskan terhadap kedisiplinan siswa 
sebesar 64,6%. 
Besarnya pengaruh masing-masing variable bebas (independent) 
terhadap variabel terikat (dependent) dapat diketahui dengan cara 
mencari sumbangan efektif masing-masing variabel bebas (independent).  
Sumbangan efektif dapat dihitung dari perkalian antara Standardized 
Coeficient Beta dengan Corelations Xero-order. Hasil sumbangan efektif 
dan sumbangan relatif dapat dilihat pata tabel sebagai berikut: 
Tabel 21. Sumbangan Efektif dan Sumbangan Relatif dari masing-
masing variabel bebas 
 
Variabel SE SR 
Gaya Pengasuhan Orang Tua (X1) 39,5% 61,2% 
Komunikasi Interpersonal Guru-
Siswa(X2) 25,1% 38,8% 
Total 64,6% 100,0% 
 
Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa dari kedua 
variabel bebas, gaya pengasuhan orang tua memiliki sumbangan efektif 
dan sumbangan relative lebih besar jika dibandingkan dengan komunikasi 
interpersonal guru-siswa. Hal ini menunjukkan bahwa kedisiplinan siswa 
lebih dipengaruhi gaya pengasuhan orang tua jika dibandingkan dengan 






Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh gaya 
pengasuhan orang tua dan komunikasi interpersonal guru-siswa terhadap 
kedisiplinan siswa pada peraturan tata tertib sekolah. Adapun penjelasan yang 
lebih rinci pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pengaruh Gaya Pengasuhan Orang Tua terhadap Kedisiplinan Siswa 
Pada Peraturan Tata Tertib Sekolah di SMK YPKK 3 Sleman  
Gaya pengasuhan orang tua berpengaruh positif terhadap 
kedisiplinan siswa pada peraturan tata tertib sekolah. Hal ini dibuktikan 
dengan hasil regresi diperoleh nilai t-hitung gaya pengasuhan orang tua 
(4,400) lebih besar dari t-tabel (df 68 yaitu 1,995), sehingga dinyatakan 
bahwa variabel gaya pengasuhan orang tua mempengaruhi kedisiplinan 
siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Irma 
Kurniawati (2008) menyebutkan bahwa terdapat pengaruh positif antara 
gaya pengasuhan orang tua terhadap kedisiplinan siswa. 
Pengasuhan orang tua dalam penelitian ini adalah gaya pengasuhan 
demokratis, yaitu cara mendidik anak yang dilakukan orang tua dengan 
memberikan kebebasan kepada anak dalam melakukan aktivitasnya, 
namun orang tua tetap mengontrol, membimbing dan memeberikan saran 
apabila tidak sesuai dengan aturan yang berlaku. Gaya pengasuhan 
demokratis ini menjadikan anak bebas melakukan tindakan, namun 
kebebasan tersebut masih dalam pengawasan dan bimbingan orang tua. 
Gaya pengasuhan orang tua demokratis mempengaruhi kedisiplinan siswa 
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pada peratutan tata tertib sekolah diduga disebabkan karena gaya 
pengasuhan orang tua demokratis menjadikan seorang anak dapat 
mengetahui dan memahami apabila tindakannya salah dan dapat 
mengetahui solusi yang baik dari  bimbingan orang tua.  
Keluarga, dalam hal ini adalah orang tua merupakan tempat 
pendidikan pertama bagi seorang anak. Hal ini berarti bahwa orang tua 
merupakan pihak pertama yang dapat mengajarkan nilai-nilai yang baik 
kepada seorang anak, termasuk kedisiplinan. Sejak kecil, anak akan 
menirukan apa yang dicontohkan orang tua dan apa yang dikatakan orang 
tua. Ketika disiplin sudah ditanamkan sejak kecil atau sejak dini dalam 
lingkungan keluarga maka sikap disiplin pada anak akan menjadi suatu 
kebiasaan ketika anak berada diluar rumah atau berada di luar lingkungan 
keluarga. Anak yang sudah memiliki kedisiplinan yang tinggi, maka anak 
tersebut tetap akan disiplin meskipun orang tua tidak ada di sampingnya. 
Pola asuh demokratis dengan memberikan kebebasan terhadap anak 
merupakan hal yang yang rasional dan realistis. Kebebasan yang diberikan 
orang tua dengan memberikan pengarahan kepada anak sebelum 
menentukan pilihan, orang tua memberikan bimbingan dan perhatian. Jadi 
meskipun anak bebas memilih akan tetapi memiliki dasar sesuai 
pengarahan orang tua. Sikap demokratis orang tua terhadap anak 
merupakan tindakan tepat untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, 
karena sikap ini orang tua tidak akan menuntut diluar batas kemampuan 
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anak. Hal ini dapat berdampak positif terhadap anak, menjadi tertib dan 
disiplin dalam segala hal. 
Orang tua yang bersifat hangat kepada anak, menjadikan anak lebih 
bersahabat dan lebih peka terhadap peraturan yang ada dilingungan sekitar. 
Sifat hangat orang tua dapat ditunjukkan dengan cara mengajak anak 
bicara dalam menyelesaikanmasalah, orang tua memberitahu anak dengan 
kata yang halus, orang tua menegur dengan halus apabila anak melakukan 
kesalahan, dalam keluarga adanya siafat saling menghormati, dan orang 
tua selalu menanyakan kegiatan selama di sekolah. Cara tersebut 
merupakan tindakan orang tua yang dapat menciptakan kehangatan bagi 
anak di dalam keluarga. 
Keluarga sebagai lingkungan terkecil dapat menerapkan perilaku 
disiplin pada anak diawali dengan cara bagaimana orang tua menerapkan 
pola asuh yang tepat kepada anak. Pola asuh orang tua demokratis 
merupakan pola asuh yang memberikan kebebasan kepada anak dalam 
melakukan aktivitasnya, namun orang tua tetap mengontrol, membimbing 
dan memeberikan saran. Kebebasan anak bukanlah kebebasan yang 
mutlak, namun masih dalam pengawasan dan bimbingan orang tua. Orang 
tua dapat memberikan kebebasan terhadap anak untuk berperilaku sesuai 
yang diinginkan anak. Orang tua dapat memberikan kebebasan dengan 
memberi kesempatan untuk berpendapat dalamm pengambilan keputusan 
di lingkungan keluarga. Adanya kebebasan yang diberikan orang tua 
terhadap anak, akan menjadikan anak lebih dihargai dan dapat berkembang 
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sesuai kemampuan anak, dan anak akan lebih peka terhadap nasehat-
nasehat yang diberikan. Hal ini menjadikan seorang anak dapat secara 
sadar mematuhi peraturan yang berlaku atau menjadikan anak memiliki 
kesadaran untuk bersikap disiplin karena mengetahui hal mana yang salah 
dan hal mana yang benar. 
Kedisiplinan yang dimiliki seoang anak dalam kehidupan keluarga 
juga akan menjadikan anak bersikap disiplin di lingkungan masyarakat 
maupun lingkungan sekolah. Hal ini disebabkan karena kedisiplinan sudah 
tertanam pada diri anak, sehingga dalam lingkungan sekolah anak akan 
tetap mematuhi peraturan tata tertib sekolah. Orang tua demokratis yang 
menanamkan kedisipinan menjadikan anak akan disiplin di berbagai 
lingkungan. Namun, orang tua yang tidak menanamkan kedisiplinan pada 
diri anak, maka anak tersebut tidak akan memiliki kedisiplinan. Hal ini 
menunjukkan bahwa pola asuh demokratis orang tua berpengaruh positif 
terhadap kedisiplinan siswa pada peraturan tata tertib sekolah. 
kecenderungan variabel gaya pengasuhan orang tua dapat diketahui bahwa 
paling banyak pada kategori tinggi, namun apabila dilihat dari nilai rata-
rata 55 masuk dalam kategori rendah (49 – 60,5). 
2. Pengaruh Komunikasi Interpersonal Guru-Siswa terhadap 
Kedisiplinan Siswa Pada Peraturan Tata Tertib Sekolah di SMK 
YPKK 3 Sleman  
Komunikasi interpersonal guru-siswa berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kedisiplinan siswa pada peraturan tata tertib sekolah. 
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Hal ini dibuktikan dengan hasil regresi diperoleh nilai t-hitung komunikasi 
interpersonal guru-siswa (2,933) lebih besar dari t-tabel (df 68 yaitu 
1,995), sehingga dinyatakan bahwa variabel komunikasi interpersonal 
guru-siswa mempengaruhi kedisiplinan siswa. Komunikasi interpersonal 
guru-siswa adalah komunikasi antara guru dan siswa secara langsung 
(tatap muka). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Irma 
Kurniawati (2008) menyebutkan bahwa terdapat pengaruh positif antara 
komunikasi interpersonal guru-siswa terhadap kedisiplinan siswa. 
Hal ini diduga disebabkan karena kedisiplinan siswa dalam 
lingkungan sekolah dipengaruhi oleh faktor-faktor yang ada di lingkungan 
sekolah tersebut, salah satunya adalah guru. Dalam lingkungan sekolah, 
siswa melakukan komunikasi, baik dengan sesama siswa, guru sekolah, 
maupun karyawan sekolah. Komunikasi yang banyak dilakukan siswa 
adalah komunikasi antara guru dengan siswa. Hal ini terjadi karena dalam 
proses pembelajaran siswa selalu berkomunikasi dengan guru. Selain itu, 
di luar proses pembelajaran siswa juga melakukan komunikasi dengan 
guru, misalnya ketika di luar kelas ataupun dalam kegiatan-kegiatan 
ekstrakurikuler.  
Komunikasi interpersonal guru-siswa dapat terjalin dengan baik jika 
ada keterbukaan antara siswa ke guru, empati, sikap mendukung, sikap 
positif, dan kesetraan yang diberikan oleh guru. Keterbukaan siswa dan 
guru seperti halnya siswa menceritakan masalah yang menjadikan 
prestasinya menurun, guru merespon dengan baik permasalahan yang 
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dialami siswa dan memberikan solusi. Disamping itu guru member 
perhatian kepada siswa, terutama untuk siswa yang mengalami kesulitan 
dalam belajarnya. Guru selalu memberikan nasehat kepada siswa untuk 
hati-hati agar tidak terpengaruh pergaulan bebas. Upaya-upaya tersebut 
perlu dilakukan untuk menumbuhkan komunikasi interpersonal antara 
siswa-guru.  
Komunikasi yang baik antara guru dan siswa selama proses 
pembelajaran dapat mempengaruhi kedisiplinan siswa. Selama proses 
pembelajaran, guru dapat menanamkan nilai-nilai kedisiplinan. Misalnya 
adalah ketika ada siswa yang tidak mengerjakan tugas, maka guru dapat 
memberikan hukuman berupa siswa harus mengerjakan soal-soal yang 
lebih banyak. Hukuman seperti ini dapat melatih siswa untuk bersikap 
disiplin dan memahami arti penting disiplin bagi kehidupannya. Tugas 
yang diberikan guru bertujuan agar siswa-siswa berusaha memecahkan 
permasalahan dan agar siswa belajar dengan rajin. Hal ini menunjukkan 
bahwa ketika siswa mau mengerjakan tugas tersebut, maka siswa akan 
mendapatkan hal positif, misalnya siswa menjadi rajin belajar. 
 Selain itu, komunikasi yang baik antara guru dan siswa di luar 
pembelajaran juga dapat berpengaruh positif bagi kedisiplinan siswa. 
Misalnya ketika di luar proses pembelajaran, guru dapat menanamkan 
nilai-nilai kedisiplinan melalui teguran yang baik kepada siswa yang 
datang terlambat. Teguran dari guru dan bimbingan dari guru yang 
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mengarahkan siswa pada kedisiplinan akan menjadikan siswa memahami 
arti disiplin dan siswa akan memiliki kedisiplinan.  
Lain halnya ketika komunikasi yang terjadi antara guru dan siswa 
adalah komunikasi yang tidak baik. Misalnya ketika ada siswa yang tidak 
mengenakan atribut sekolah, guru langsung memberikan teguran dengan 
cara membentak-bentak siswa. Hal ini dapat menjadikan mental siswa 
yang tidak baik dan bahkan siswa cenderung dapat bersikap berani kepada 
guru atau tidak mematuhi peraturan yang ada.  
Komunikasi interpersonal guru siswa dapat mengubah sikap siswa 
menjadi disiplin dan dapat mengembangkan kedisiplinan siswa. Hal ini 
disebabkan karena komunikasi interpersonal sifatnya dialogis, berupa 
percakapan dan arus balik bersifat langsung, sehingga dianggap paling 
efektif dalam hal upaya mengubah sikap, pendapat, atau perilaku 
seseorang. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal guru-
siswa berpengaruh positif terhadap kedisiplinan siswa pada peraturan tata 
tertib sekolah.  
Hasil perhitungan sumbangan efektif dan sumbangan relatif, dapat 
diketahui bahwa gaya pengasuhan orang tua memiliki sumbangan efektif 
dan sumbangan relatif lebih besar dibandingkan dengan komunikasi 
interpersonal guru-siswa. Hal ini menunjukkan bahwa gaya pengasuhan 
orang tua memberikan pengaruh terhadap kedisiplinan siswa yang lebih 
besar dibandingkan dengan komunikasi interpersonal guru-siswa.  
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Gaya pengasuhan orang tua memberikan pengaruh lebih besar 
karena sejak lahir seorang anak sudah ada dalam lingkungan hidup 
keluarga. Di dalam keluarga inilah anak didik mendapat pengetahuan 
pertama kali tentang apapun, begitu juga dengan sikap disiplin. Keluarga 
sebagai lingkungan terkecil dapat menerapkan perilaku disiplin pada anak 
diawali dengan cara bagaimana orang tua menerapkan pola asuh yang 
tepat kepada anak. Sikap disiplin yang ditanamkan sejak dini oleh orang 
tua akan menjadi kebiasaan bagi seorang anak, meskipun anak tersebut 
sedang berada di lingkungan masyarakat ataupun lingkungan sekolah. 
Oleh sebab itu, gaya pengasuhan orang tua memberikan pengaruh yang 
besar terhadap kedisiplinan anak.  
3. Pengaruh Gaya Pengasuhan Orang Tua dan Komunikasi 
Interpersonal Guru-Siswa Secara Bersama-sama terhadap 
Kedisiplinan Siswa Pada Peraturan Tata Tertib Sekolah di SMK 
YPKK 3 Sleman  
Gaya pengasuhan orang tua dan komunikasi interpersonal guru-
siswa secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kedisiplinan siswa pada peraturan tata tertib sekolah. Hal ini dibuktikan 
dengan hasil uji F, diperoleh nilai F hasil hitung 62,009 dengan 
signifikansi 0,000 (<0,05), sehingga dinyatakan bahwa variabel gaya 
pengasuhan orang tua dan komunikasi interpersonal guru-siswa secara 
serentak signifikan mempengaruhi kedisiplinan siswa. Berdasarkan hasil 
perhitungan uji determinasi, nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,646 
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maka model regresi variabel gaya pengasuhan orang tua dan komunikasi 
interpersonal guru-siswa dapat menjelaskan terhadap kedisiplinan siswa 
sebesar 64,6%. Angka ini menunjukkan bahwa gaya pengasuhan orang tua 
dan komunikasi interpersonal guru-siswa memiliki pengaruh terhadap 
kesisiplinan siswa sebesar 64,6% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 
faktor lain. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Irma Kurniawati (2008) yang menyebutkan bahwa terdapat pengaruh 
positif antara gaya pengasuhan orang tua dan komunikasi interpersonal 
guru-siswa secara bersama-sama terhadap kedisiplinan siswa. 
Hal ini diduga disebabkan karena seorang anak dalam kesehariannya 
hidup di dalam lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah. Pada 
lingkungan keluarga, gaya pengasuhan orang tua dapat mempengaruhi 
kedisiplinan anak di rumah maupun di luar rumah. Sikap disiplin yang 
sudah ditanamkan kepada anak oleh orang tua akan menjadikan anak 
memiliki sikap disiplin baik di dalam keluarga maupun ketika anak berada 
di luar lingkungan keluarga, termasuk di lingkungan sekolah. Pada 
lingkungan sekolah, komunikasi interpersonal guru-siswa dapat 
mempengaruhi kedisiplinan siswa di sekolah maupun di luar sekolah. Hal 
ini disebabkan karena komunikasi interpersonal bersifat dialogis, sehingga 
guru dapat merubah sikap, pendapat, maupun perilaku siswa agar menjadi 
lebih disiplin.  
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Berdasarkan distribusi frekuensi variabel gaya pengasuhan orang tua 
(X1), dapat diketahui bahwa distribusi kecenderungan gaya pengasuhan 
orang tua paling banyak pada kategori tinggi. Kecenderungan variabel 
komunikasi interpersonal guru-siswa dapat diketahui bahwa paling banyak 
pada kategori tinggi, dan apabila dilihat dari nilai rata-rata 76,04 juga 
masuk dalam kategori tinggi (71,50 – 84,50). Rerata hasil penelitian 
variabel kedisiplinan siswa diperoleh hasil = 38,76, berada pada antara 
33,75– 41,25 yaitu kategori sedang, sehingga dapat disimpulkan rata-rata 
kedisiplinan siswa masuk dalam kategori sedang. Data perhitungan 
tersebut menunjukkan bahwa meskipun gaya pengasuhan orang tua dan 
komunikasi interpersonal guru siswa pada kategori tinggi, namun 
kedisiplinan siswa termasuk pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan 
bahwa kedisiplinan siswa selain dipengaruhi oleh gaya pengasuhan orang 
tua dan komunikasi interpersonal guru siswa masih dipengaruhi oleh 
faktor lain.  
Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa dari kedua 
variabel bebas, gaya pengasuhan orang tua memiliki sumbangan efektif 
sebesar 39,5% dan komunikasi interpersonal guru-siswa memiliki 
sumbangan efektif sebesar 25,1% terhadap kedisiplinan siswa. Secara 
keseluruhan, variabel gaya pengasuhan orang tua dan komunikasi 
interpersonal guru siswa memiliki sumbangan efektif sebesar 64,6% 
terhadap kedisiplinan siswa. Hal ini menunjukkan bahwa kedisiplinan 
siswa 64,6% dipengaruhi oleh gaya pengasuhan orang tua dan komunikasi 
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interpersonal guru siswa, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor yang 
lain. Menurut Arsyad (2010), selain faktor keluarga dan lingkungan 
sekolah, faktor lain yang dapat mempengaruhi kedisiplinan siswa adalah 
faktor masyarakat. Kondisi masyarakat tidak selamanya konstan atau 
stabil, sehingga kondisi tersebut dapat menghambat atau memperlancar 
terbentuknya kedisiplinan anak.  
Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa gaya 
pengasuhan orang tua dan komunikasi interpersonal guru-siswa secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap kedisiplinan siswa pada peraturan 






KESIMPULAN DAN SARAN  
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka hasil penelitian 
ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh positif  gaya pengasuhan orang tua terhadap 
kedisiplinan siswa pada peraturan tata tertib sekolah di SMK YPKK 3 
Sleman. Hal ini dibuktikan dengan hasil regresi diperoleh nilai t-hitung 
gaya pengasuhan orang tua (4,400) lebih besar dari t-tabel (df 68  yaitu 
1,995) dan nilai signifikansi 0,000 < 005.  
2. Terdapat pengaruh positif komunikasi interpersonal guru-siswa terhadap 
kedisiplinan siswa pada peraturan tata tertib sekolah di SMK YPKK 3 
Sleman. Hal ini dibuktikan dengan hasil regresi diperoleh nilai t-hitung 
komunikasi interpersonal guru-siswa (2,933) lebih besar dari t-tabel (df 
68 yaitu 1,995) dan nilai signifikansi 0,005 < 0,05. 
3. Terdapat pengaruh positif gaya pengasuhan orang tua dan komunikasi 
interpersonal guru-siswa secara bersama-sama terhadap kedisiplinan 
siswa pada peraturan tata tertib sekolah di SMK YPKK 3 Sleman. Hal ini 






B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, penulis dapat memberikan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi Orang Tua 
Hasil observasi pengamatan terhadap kedisiplinan siswa menunjukkan 
bahwa hasil rata-rata kedisiplinan siswa masuk dalam kategori sedang. 
Orang tua hendaknya menerapkan pola asuh demokratis untuk 
perkembangan anak pada usia remaja atau pada masa jenjang pendidikan 
SMK dan menerapkan nilai-nilai kedisiplinan dalam kehidupan sehari-
hari, sehingga anak akan memiliki kedisiplinan baik di lingkungan 
keluarga, lingkungan sekolah, maupun lingkungan masyarakat.  
2. Bagi Guru 
Komunikasi interpersonal antara guru dan siswa yang sudah terjalin 
dengan baik tetap dijaga secara terus menerus agar dapat semakin 
menumbuhkan kedisiplinan pada diri siswa.  
3. Bagi Siswa 
Siswa hendaknya menjalin komunikasi yang baik dengan orang tua dan 
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Siswa SMK YPKK 3 Sleman  
Di Tempat 
 
Sehubungan dengan penyelesaian Skripsi yang berjudul “Pengaruh Gaya 
Pengasuhan Orang Tua Dan Komunikasi Interpersonal Guru-Siswa Terhadap 
Kedisiplinan Siswa Pada Peraturan Tata Tertib Sekolah Di SMK YPKK 3 
Sleman”, maka dengan itu Penulis memohon kesediaan Saudara/i sekalian untuk 
kiranya mengisi kuesioner yang telah disediakan (terlampir), sebagai bagian dari 
tugas akhir program sarjana. 
Informasi yang diperoleh dari Saudara/i akan saya jamin kerahasiaannya 
dan hanya untuk kepentingan penelitian ini. Demikian permohonan Responden 
ini dibuat, semoga Saudara/i berkenan untuk dapat mengisinya, atas segala 
perhatian, bantuan serta kerjasamanya, Penulis ucapkan terima kasih. 
 
       Hormat Saya 
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Petunjuk: Lingkari Kode yang Sesuai 
1. Nama :  
 
2. Jenis Kelamin  





4. Umur:  
 
 
Cara pengisian untuk kuisoner, isilah setiap pertanyaan yang diajukan dengan 
memberikan tanda √  pada kolom yang tersedia untuk memilih jawaban yang 
paling tepat untuk anda. 
Alternative pilihan : 
SL  : Selalu 
S  : Sering 
J  : Jarang 
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A. Gaya Pengasuhan Orang Tua dan Komunikasi Interpersonal 
NO Pernyataan 
Jawaban 
SL S J TP 
Gaya Pengasuhan Orang Tua Demokratis 
a.      Rasional 
1 Orang tua meminta saya untuk melakukan 
sesuatu berdasarkan pendapat dan 
pemikiran mereka. 
        
2 Orang tua memperlakukan saya dengan 
baik. 
        
3 Orang tua memberikan pengarahan kepada 
saya sebelum menentukan pilihan terhadap 
suatu hal. 
        
4 Orang tua memberikan bimbingan dan 
perhatian kepada saya. 
        
5 Orang tua memberikan perhatian seperti 
mendampingi saat saya belajar. 
        
6 Orang tua melarang saya belajar kelompok 
di luar rumah. 
        
7 Orang tua menghukum saya saat tidak 
patuh terhadap peraturan. 
        
b. Realistis 
8 Orang tua mengharapkan saya untuk 
mendapatkan nilai bagus. 
        
9 Orang tua tidak berharap yang berlebihan 
yang melampaui kemampuan anak. 
        
10 Orang tua mengharuskan/memaksakan 
saya mendapatkan juara kelas. 
        
11 Orang tua memberi hadiah apabila prestasi 
saya baik. 
        
12 Orang tua mengharuskan saya untuk 
belajar setiap malam. 
        
13 Orang tua memberikan contoh yang baik 
bagi anak-anaknya. 
        
14 Orang tua mengharuskan saya 
mendapatkan juara dalam setiap 
perlombaan. 
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a.      Kebebasan SL S J TP 
15 Orang tua mengatur saya saat melakukan 
sesuatu tanpa mempertimbangkan 
kemampuan saya.  
    
16 Orang tua memberikan kebebasan untuk 
berperilaku seperti yang saya inginkan. 
        
17 Orang tua menentukan pilihan saya dan 
tidak memperhatikan keinginan saya.  
        
18 Orang tua suka memberi saya kesempatan 
untuk berpendapat dalam pengambilan 
keputusan di lingkungan keluarga. 
        
19 Orang tua memberikan kebebasan kepada 
anak namun juga mengendalikan untuk 
hal-hal tertentu. 
        
20 Orang tua memaksakan kehendak saya.         
21 Orang tua memberi kebebasan untuk 
berperilaku seperti yang saya inginkan. 
    
b.      Bersifat Hangat 
22 Orang tua tidak peduli dengan pelajaran 
saya. 
        
23 Orang tua pernah mengajak saya bicara 
dalam menyelesaikan masalah. 
        
24 Orang tua memberitahu saya melakukan 
sesuatu dengan kata yang halus. 
        
25 Orang tua menegur dengan halus apabila 
saya melakukan kesalahan dalam 
melakukan sesuatu. 
        
26 Orang tua mengajak musyawarah dalam 
keluarga dalam pengambilan keputusan 
yang menyangkut keluarga. 
        
27 Dalam keluarga saya adanya rasa saling 
menghormati antar anggota keluarga. 
        
28 Setiap hari orang tua menanyakan kegiatan 
saya selama di sekolah. 
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Komunikasi interpersonal guru-siswa 
a.      Keterbukaan SL S J TP 
29 Jika melakukan komunikasi saya bersikap 
jujur mengenai perasaan saya kepada guru. 
    
30 Jika saya mendapatkan masalah tentang 
pelajaran, saya menceritakan masalah saya 
dengan guru. 
        
31 Guru menanyakan segala permasalahan 
yang sedang dihadapi anak. 
        
32 Guru merespon/menanggapi dengan baik 
jika anak sedang menceritakan 
permasalahannya. 
        
33 Guru menyampaikan permasalahan 
mengenai penurunan prestasi yang dicapai 
siswa. 
        
34 Guru memberi teguran/ nasehat, ketika 
anak berkata kurang baik terhadap siapa 
saja. 
        
35 Guru menjadi teman curhat yang 
menyenangkan bagi anak di sekolah. 
        
b.      Empati 
36 Guru memberi perhatian dengan 
menanyakan, apakah saya mempunyai 
masalah yang mengganggu dalam belajar. 
        
37 Guru saya memberi tahu kesalahan saya 
dengan cara membuat malu di depan 
teman-teman yang lain.  
        
38 Guru menanyakan apakah saya menemui 
kesulitan dalam belajar. 
        
39 Guru mendekati apabila saya menemui 
kesulitan untuk memahami dalam belajar. 
        
40 Guru memberikan penghargaan jika anak 
berperilaku baik terhadap siapapun. 
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a.      Keterbukaan SL S J TP 
41 Saya ditanya guru, apakah saya memahami 
pokok bahasan pelajaran yang diberikan 
oleh guru. 
    
c.       Sikap Mendukung 
42 Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menyampaikan pendapat 
maupun keluhan dari siswa. 
        
43 Guru memberikan izin kepada siswa untuk 
mengikuti kegiatan yang positif. 
    
44 Saya menentang perintah guru.         
45 Guru menganjurkan agar saya bersikap 
sopan santun kepada siapa saja. 
        
46 Saya menganggap perintah guru benar dan 
tidak boleh ditentang. 
        
47 Guru menasehati saya untuk behati-hati 
agar tidak terpengaruh pergaulan bebas. 
        
d.      Sikap positif 
48 Saya akan membantah jika mendapatkan 
nasehat dari guru. 
        
49 Saya menerima dengan senang kritikan 
dari guru apabila ada yang salah dalam 
belajar saya. 
        
50 Saya dalam berkomunikasi tidak peduli 
dengan apa yang disampaikan oleh guru. 
        
51 Saya merespon dengan baik jika guru 
berkomunikasi dengan saya. 
        
52 Saya memberikan tanggapan jika 
diperlukan oleh guru. 
        
53 Saya minta ijin jika akan meninggalkan 
kelas. 
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e. Kesetaraan SL S J TP 
 
54 
Guru memandang seluruh siswa itu sama, 
tanpa membeda-bedakan siswa atas 
kepintaran. 
    
55 Guru memandang seluruh siswa itu sama, 
tanpa membeda-bedakan siswa atas 
kekayaan orang tua siswa. 
        
56 Guru memberikan penghargaan positif 
seperti dengan memberikan kata-kata yang 
baik kepada semua siswa. 
        
57 Semua siswa mendapatkan fasilitas yang 
sama dari sekolah. 
        
58 Semua siswa mendapatkan hak yang untuk 
mendapatkan pengajaran sama, seperti 
pelajaran tambahan. 
        
59 Semua siswa mendapatkan bagian piket 
kelas dan semuanya harus melaksanakan. 
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B. Kedisiplinan Siswa  
NO Pertanyaan 
Jawaban 
SL S J TP 
a.      Tugas dan Kewajiban 
1 Saya mengikuti kegiatan belajar di 
sekolah dengan sungguh-sunguh. 
        
2 Saya mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru. 
        
3 Setelah pulang sekolah saya mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler. 
        
4 Saya mengikuti upacara sampai selesai.         
5 Saya datang ke sekolah sebelum bel 
berbunyi. 
        
6 Saya berada di kelas sebelum guru 
datang. 
        
7 Saya merasa rugi jika datang terlambat 
ke sekolah. 
        
8 Saya menjaga kebersihan dan 
keindahan sekolah salah satuya dengan 
menjalankan piket kelas. 
        
b.      Larangan-larangan 
9 Saya minta izin telebih dahulu kepada 
guru yang sedang mengajar jika ada 
keperluan untuk keluar kelas.  
        
10 Saya sengaja memperlambat datang ke 
sekolah.  
        
11 Saya pulang sekolah sebelum 
waktunya.  
        
12 Baju tidak saya masukkan apabila guru 
tidak ada dikelas.  
        
13 Saya mewarnai rambut dengan cat 
rambut selain warna hitam.  
        
14 Saya merokok di sekolah.         
15 Saya tidak menggunakan seragam 
sekolah yang ketat. 
        
16 Saya mengajak teman semeja bercerita 
saat jam pelajaran berlangsung. 







1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21
1 2 2 2 3 3 4 2 2 2 4 2 1 2 3 2 2 2 2 3 3 2
2 2 4 3 4 2 4 2 4 4 3 2 4 4 3 3 2 3 2 2 3 2
3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4
4 1 4 3 4 1 2 2 3 1 4 1 1 4 3 4 3 4 3 2 4 1
5 2 3 4 3 3 4 2 4 2 3 4 4 4 2 3 1 3 3 3 3 1
6 1 4 4 4 2 3 3 4 2 2 4 4 4 3 3 2 3 2 3 3 2
7 2 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2
8 3 4 3 4 3 2 2 4 2 2 3 3 4 2 3 2 3 3 2 4 2
9 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 2 4 3 4 2 4 4 4 4 2
10 3 4 3 4 3 4 2 4 2 2 2 3 4 3 3 3 3 4 4 3 2
11 2 4 4 4 4 3 2 4 2 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2
12 1 3 4 2 2 4 4 4 2 1 2 3 4 1 2 1 2 2 2 3 1
13 4 4 4 4 4 4 1 4 3 1 1 4 4 3 3 1 3 2 2 3 2
14 3 3 4 1 1 4 2 4 2 2 4 3 4 3 1 2 3 4 4 4 2
15 2 4 4 4 2 4 4 4 2 2 4 3 4 4 4 3 4 3 2 3 3
16 2 3 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4
17 3 3 2 3 2 2 2 3 2 4 2 1 3 4 2 2 3 3 3 4 3
18 2 4 2 4 4 3 2 4 2 1 4 1 3 3 3 2 4 2 3 4 2
19 2 4 4 4 4 4 1 4 4 1 4 4 4 2 3 1 4 4 4 4 1
20 3 4 2 4 1 3 2 4 4 1 1 4 3 1 2 3 3 3 3 3 3
21 2 4 4 4 2 4 1 4 4 3 2 1 4 3 3 1 4 3 4 4 2
22 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 1 3 3 3 3 2
23 3 4 4 4 1 3 2 4 3 1 1 4 4 4 2 3 4 3 4 4 3
24 2 3 3 3 1 2 4 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 3 3 4 1
25 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 2 2 4 4 3 2
26 2 4 4 4 2 4 2 4 3 4 2 2 4 4 4 2 4 4 3 4 2
27 3 4 4 4 4 4 2 3 3 2 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 2
28 2 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 4 4 2 2 2 3 3 3 3 2
29 2 4 4 4 3 4 1 3 2 3 3 3 4 4 4 2 3 3 4 4 2








22 23 24 25 26 27 28 ∑ 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41
1 2 2 4 4 3 3 2 71 1 4 2 2 4 2 3 2 2 2 2 2 2 3
2 4 3 4 4 4 4 4 91 2 2 3 2 2 4 4 4 4 1 3 4 2 2
3 4 4 4 4 4 4 4 111 3 4 4 2 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4
4 4 1 3 3 2 4 2 78 4 2 2 2 3 3 4 2 3 1 4 4 3 4
5 4 2 3 3 3 3 4 88 5 2 2 3 4 4 4 3 3 1 4 4 3 4
6 4 3 4 4 2 4 3 92 6 2 2 3 4 4 4 4 4 1 2 4 3 4
7 3 3 4 4 4 4 4 103 7 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2
8 4 3 4 3 2 3 2 89 8 2 2 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2
9 4 3 3 3 4 4 2 103 9 2 3 3 2 4 2 4 1 3 3 3 3 4
10 4 3 3 4 3 4 3 99 10 3 2 2 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3
11 3 4 4 4 2 4 4 105 11 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 2 4 4
12 2 3 4 2 4 4 2 83 12 3 4 2 3 4 4 2 3 3 4 4 1 3
13 4 4 4 4 4 3 3 100 13 3 4 4 4 4 4 2 3 1 3 4 3 4
14 4 3 3 3 4 4 2 97 14 2 3 2 2 3 4 2 2 2 3 2 2 2
15 4 4 4 4 4 4 2 110 15 3 4 1 4 4 4 3 2 1 3 2 2 3
16 4 4 4 4 3 4 3 118 16 4 2 4 2 4 4 2 4 3 3 2 4 4
17 2 3 2 3 3 3 3 92 17 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 4
18 4 2 3 4 2 3 3 98 18 2 2 2 4 2 3 2 2 2 2 2 2 3
19 4 2 4 4 2 4 4 110 19 4 2 4 4 4 4 3 4 1 4 4 4 4
20 4 2 2 3 3 4 3 98 20 2 2 3 2 3 4 2 3 2 3 3 3 3
21 4 3 3 3 2 4 2 105 21 3 2 3 4 4 4 4 4 1 3 3 4 3
22 4 3 3 3 3 4 4 108 22 3 3 3 4 3 4 3 3 1 4 3 3 4
23 4 4 4 4 4 4 2 114 23 4 2 3 4 3 4 3 3 1 3 3 2 3
24 2 2 1 2 2 2 2 86 24 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
25 3 4 4 4 4 4 3 118 25 2 2 2 2 2 3 1 3 1 2 3 2 2
26 4 2 4 4 3 4 3 118 26 2 2 2 3 3 4 3 3 1 3 4 4 3
27 4 3 4 4 3 4 3 123 27 2 1 3 4 4 3 4 3 1 4 3 3 3
28 3 2 4 4 2 4 4 117 28 3 1 3 3 4 4 3 3 1 3 3 4 3
29 4 4 4 4 4 4 4 123 29 4 2 3 3 3 3 1 3 1 3 3 1 3
30 4 3 3 2 3 4 4 126 30 3 4 3 4 4 4 4 3 1 3 3 4 3
No
Komunikasi Interpersonal Guru-Siswa (X2)Gaya Pengasuhan Orang Tua (X1)
No





42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 ∑
1 2 3 3 3 4 3 4 4 4 4 2 4 3 2 2 3 3 3 89
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 108
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 122
4 4 4 4 3 2 4 4 2 4 2 3 4 2 3 4 3 3 3 99
5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 114
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 118
7 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 90
8 3 4 3 3 3 1 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 104
9 4 4 1 4 4 4 1 4 1 4 4 4 4 3 2 1 2 3 100
10 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 109
11 2 4 3 4 2 2 3 2 3 4 2 4 3 3 3 4 3 2 102
12 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 117
13 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 120
14 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 1 2 4 3 2 91
15 2 4 4 4 1 4 3 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 114
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 126
17 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 2 4 4 4 4 4 119
18 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 4 2 2 100
19 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 135
20 3 3 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 121
21 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 133
22 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 131
23 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 132
24 3 3 4 3 3 3 4 2 4 3 3 3 1 3 3 3 3 3 115
25 2 3 3 3 1 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 96
26 3 3 4 4 3 4 4 2 4 4 3 4 4 4 3 2 4 4 126
27 3 4 4 3 3 4 2 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 127
28 3 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 132
29 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 4 4 127
30 4 4 3 4 2 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 139
Komunikasi Interpersonal Guru-Siswa (X2)





















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 ∑
1 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 58
2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 61
3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 60
4 4 4 1 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 57
5 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 58
6 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 60
7 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 57
8 4 4 3 4 2 2 2 4 4 3 4 4 4 4 4 3 55
9 1 2 1 4 2 3 2 1 1 3 2 1 1 2 2 1 29
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 61
11 4 4 4 3 3 2 3 4 4 3 3 3 4 4 1 3 52
12 4 3 2 3 2 2 3 3 3 2 4 4 4 4 1 2 46
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 2 58
14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 61
15 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 59
16 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 57
17 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 63
18 2 4 2 4 2 3 2 3 3 3 3 4 4 4 1 3 47
19 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 61
20 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 63
21 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 62
22 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 60
23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 62
24 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 1 4 53
25 3 3 1 2 2 2 2 3 3 3 4 3 4 3 1 3 42
26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 60
27 4 4 1 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 60
29 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 58
30 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 60






Gaya Pengasuhan Orang Tua  (X1) 
Item-Total Statistics
84.5667 96.875 .206 .850
83.2333 95.357 .487 .844
83.4667 93.292 .479 .843
83.2667 94.064 .443 .844
84.2667 91.444 .383 .846
83.5333 94.464 .395 .845
84.6000 101.007 -.070 .862
83.2667 94.478 .496 .843
84.2333 92.185 .459 .843
84.3667 96.516 .132 .856
84.1000 90.231 .406 .845
84.0000 90.276 .436 .844
83.2000 95.269 .515 .844
84.1333 95.568 .284 .848
83.9667 90.999 .562 .839
84.8333 92.695 .432 .844
83.7333 94.823 .401 .845
83.7667 92.254 .530 .841
83.7333 93.651 .423 .844
83.5000 102.121 -.175 .857
84.8667 93.085 .473 .843
83.3667 93.137 .496 .842
84.0333 91.275 .545 .840
83.5000 92.190 .523 .841
83.4667 93.568 .496 .842
83.9000 95.334 .282 .848
83.2333 94.254 .599 .842























































Komunikasi Interpersonal Guru-Siswa(X2) 
Item-Total Statistics
97.0000 125.862 .399 .892
97.2667 131.306 .079 .899
97.1000 125.541 .464 .891
96.4667 125.637 .398 .892
96.3333 122.437 .669 .887
96.1333 125.637 .539 .890
96.9000 124.093 .420 .892
96.7000 123.459 .581 .889
98.1000 140.921 -.397 .908
96.6000 126.524 .446 .892
96.6000 125.628 .468 .891
96.8667 125.016 .380 .893
96.5000 125.155 .496 .891
96.5333 120.602 .711 .886
96.0667 127.444 .534 .891
96.1000 125.334 .477 .891
96.0333 126.447 .642 .890
96.5667 125.495 .362 .893
96.1000 122.921 .590 .889
96.2667 126.616 .290 .895
96.4333 124.323 .465 .891
96.2000 125.407 .436 .892
96.1333 126.051 .509 .891
96.6333 127.206 .379 .893
96.0333 129.757 .284 .894
96.4333 119.289 .599 .888
96.2000 120.097 .757 .885
96.3000 124.010 .524 .890
96.1333 128.947 .230 .895
96.1000 123.266 .721 .887






















































Kedisiplinan Siswa (Y)  
Kedisiplinan Siswa (Y) 
Item-Total Statistics
52.9333 44.892 .681 .873
52.9000 47.197 .667 .876
53.6000 45.352 .386 .891
52.7667 49.289 .446 .883
53.1333 43.982 .672 .873
53.1000 46.231 .565 .878
53.0333 44.516 .756 .870
52.9333 45.306 .687 .873
52.8667 44.533 .872 .868
52.9667 48.171 .506 .881
52.7667 47.909 .668 .877
52.7667 45.702 .791 .871
52.7000 46.976 .681 .876
52.7000 47.734 .807 .876
54.4333 48.185 .112 .918




















































Alpha N of Items
 
 
Alpha Cronbach sebesar 0,879(0,879 > 0,60) menunjukkan bahwa Variabel Gaya 
Pengasuhan Orang Tua Demokratis (X1)adalah Reliabel. 
 








Alpha Cronbach sebesar 0,916 (0,916> 0,60) menunjukkan bahwa 
Variabel Komunikasi interpersonal Guru-Siswa(X2) adalah Reliabel. 
 




Alpha N of Items
 
 
Alpha Cronbach sebesar 0,918 (0, 918 > 0,60) menunjukkan bahwa Variabel 







1. Angket Penelitian 
2. Ringkasan Data Penelitian 
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110 Pengaruh Pengasuhan Orang Tua dan Komunikasi Interpersonal Guru-
siswa Terhadap Kedisiplinan Siswa pada Peraturan Tata Tertib Sekolah 






Siswa SMK YPKK 3 Sleman  
Di Tempat 
 
Sehubungan dengan penyelesaian Skripsi yang berjudul “Pengaruh Gaya 
Pengasuhan Orang Tua Dan Komunikasi Interpersonal Guru-Siswa Terhadap 
Kedisiplinan Siswa Pada Peraturan Tata Tertib Sekolah Di SMK YPKK 3 
Sleman”, maka dengan itu Penulis memohon kesediaan Saudara/i sekalian untuk 
kiranya mengisi kuesioner yang telah disediakan (terlampir), sebagai bagian dari 
tugas akhir program sarjana. 
Informasi yang diperoleh dari Saudara/i akan saya jamin kerahasiaannya 
dan hanya untuk kepentingan penelitian ini. Demikian permohonan Responden 
ini dibuat, semoga Saudara/i berkenan untuk dapat mengisinya, atas segala 
perhatian, bantuan serta kerjasamanya, Penulis ucapkan terima kasih. 
 
       Hormat Saya 





111 Pengaruh Pengasuhan Orang Tua dan Komunikasi Interpersonal Guru-
siswa Terhadap Kedisiplinan Siswa pada Peraturan Tata Tertib Sekolah 




Petunjuk: Lingkari Kode yang Sesuai 
5. Nama :  
 
6. Jenis Kelamin  





8. Umur:  
 
 
Cara pengisian untuk kuisoner, isilah setiap pertanyaan yang diajukan dengan 
memberikan tanda √  pada kolom yang tersedia untuk memilih jawaban yang 
paling tepat untuk anda. 
Alternative pilihan : 
SL  : Selalu 
S  : Sering 
J  : Jarang 









112 Pengaruh Pengasuhan Orang Tua dan Komunikasi Interpersonal Guru-
siswa Terhadap Kedisiplinan Siswa pada Peraturan Tata Tertib Sekolah 
di SMK YPKK 3 Sleman 
 
A. Gaya Pengasuhan Orang Tua dan Komunikasi Interpersonal 
NO Pernyataan 
Jawaban 
SL S J TP 
Gaya Pengasuhan Orang Tua Demokratis 
a.      Rasional 
1 Orang tua memperlakukan saya dengan 
baik. 
        
2 Orang tua memberikan pengarahan kepada 
saya sebelum menentukan pilihan terhadap 
suatu hal. 
        
3 Orang tua memberikan bimbingan dan 
perhatian kepada saya. 
        
4 Orang tua memberikan perhatian seperti 
mendampingi saat saya belajar. 
        
5 Orang tua melarang saya belajar kelompok 
di luar rumah. 
        
b. Realistis 
6 Orang tua mengharapkan saya untuk 
mendapatkan nilai bagus. 
        
7 Orang tua tidak berharap yang berlebihan 
yang melampaui kemampuan anak. 
        
8 Orang tua memberi hadiah apabila prestasi 
saya baik. 
        
9 Orang tua mengharuskan saya untuk 
belajar setiap malam. 
        
10 Orang tua memberikan contoh yang baik 
bagi anak-anaknya. 
        
 
a.      Kebebasan SL S J TP 
11 Orang tua mengatur saya saat melakukan 
sesuatu tanpa mempertimbangkan 
kemampuan saya.  
    
12 Orang tua memberikan kebebasan untuk 
berperilaku seperti yang saya inginkan. 
        
13 Orang tua menentukan pilihan saya dan 
tidak memperhatikan keinginan saya.  
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siswa Terhadap Kedisiplinan Siswa pada Peraturan Tata Tertib Sekolah 
di SMK YPKK 3 Sleman 
 
14 Orang tua suka memberi saya kesempatan 
untuk berpendapat dalam pengambilan 
keputusan di lingkungan keluarga. 
        
15 Orang tua memberikan kebebasan kepada 
anak namun juga mengendalikan untuk 
hal-hal tertentu. 
        
16 Orang tua memberi kebebasan untuk 
berperilaku seperti yang saya inginkan. 
    
b.      Bersifat Hangat 
17 Orang tua tidak peduli dengan pelajaran 
saya. 
        
18 Orang tua pernah mengajak saya bicara 
dalam menyelesaikan masalah. 
        
19 Orang tua memberitahu saya melakukan 
sesuatu dengan kata yang halus. 
        
20 Orang tua menegur dengan halus apabila 
saya melakukan kesalahan dalam 
melakukan sesuatu. 
        
21 Dalam keluarga saya adanya rasa saling 
menghormati antar anggota keluarga. 
        
22 Setiap hari orang tua menanyakan kegiatan 
saya selama di sekolah. 
        
Komunikasi interpersonal guru-siswa 
a.      Keterbukaan SL S J TP 
23 Jika melakukan komunikasi saya bersikap 
jujur mengenai perasaan saya kepada guru. 
    
24 Guru menanyakan segala permasalahan 
yang sedang dihadapi anak. 
        
25 Guru merespon/menanggapi dengan baik 
jika anak sedang menceritakan 
permasalahannya. 
        
26 Guru menyampaikan permasalahan 
mengenai penurunan prestasi yang dicapai 
siswa. 
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27 Guru memberi teguran/ nasehat, ketika 
anak berkata kurang baik terhadap siapa 
saja. 
        
28 Guru menjadi teman curhat yang 
menyenangkan bagi anak di sekolah. 
        
b.      Empati 
29 Guru memberi perhatian dengan 
menanyakan, apakah saya mempunyai 
masalah yang mengganggu dalam belajar. 
        
30 Guru menanyakan apakah saya menemui 
kesulitan dalam belajar. 
        
31 Guru mendekati apabila saya menemui 
kesulitan untuk memahami dalam belajar. 
        
32 Guru memberikan penghargaan jika anak 
berperilaku baik terhadap siapapun. 
        
a.      Keterbukaan SL S J TP 
33 Saya ditanya guru, apakah saya memahami 
pokok bahasan pelajaran yang diberikan 
oleh guru. 
    
c.       Sikap Mendukung 
34 Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menyampaikan pendapat 
maupun keluhan dari siswa. 
        
35 Guru memberikan izin kepada siswa untuk 
mengikuti kegiatan yang positif. 
    
36 Saya menentang perintah guru.         
37 Guru menganjurkan agar saya bersikap 
sopan santun kepada siapa saja. 
        
38 Saya menganggap perintah guru benar dan 
tidak boleh ditentang. 
        
39 Guru menasehati saya untuk behati-hati 
agar tidak terpengaruh pergaulan bebas. 
        
d.      Sikap positif 
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40 Saya menerima dengan senang kritikan 
dari guru apabila ada yang salah dalam 
belajar saya. 
        
41 Saya dalam berkomunikasi tidak peduli 
dengan apa yang disampaikan oleh guru. 
        
42 Saya merespon dengan baik jika guru 
berkomunikasi dengan saya. 
        
43 Saya memberikan tanggapan jika 
diperlukan oleh guru. 
        
e. Kesetaraan SL S J TP 
 
44 
Guru memandang seluruh siswa itu sama, 
tanpa membeda-bedakan siswa atas 
kepintaran. 
    
45 Guru memandang seluruh siswa itu sama, 
tanpa membeda-bedakan siswa atas 
kekayaan orang tua siswa. 
        
46 Guru memberikan penghargaan positif 
seperti dengan memberikan kata-kata yang 
baik kepada semua siswa. 
        
47 Semua siswa mendapatkan hak yang untuk 
mendapatkan pengajaran sama, seperti 
pelajaran tambahan. 
        
48 Semua siswa mendapatkan bagian piket 
kelas dan semuanya harus melaksanakan. 
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B. Kedisiplinan Siswa  
NO Pertanyaan 
Jawaban 
SL S J TP 
a.      Tugas dan Kewajiban 
1 Saya mengikuti kegiatan belajar di 
sekolah dengan sungguh-sunguh. 
        
2 Saya mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru. 
        
3 Setelah pulang sekolah saya mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler. 
        
4 Saya mengikuti upacara sampai selesai.         
5 Saya datang ke sekolah sebelum bel 
berbunyi. 
        
6 Saya berada di kelas sebelum guru 
datang. 
        
7 Saya merasa rugi jika datang terlambat 
ke sekolah. 
        
8 Saya menjaga kebersihan dan 
keindahan sekolah salah satuya dengan 
menjalankan piket kelas. 
        
b.      Larangan-larangan 
9 Saya minta izin telebih dahulu kepada 
guru yang sedang mengajar jika ada 
keperluan untuk keluar kelas.  
        
10 Saya sengaja memperlambat datang ke 
sekolah.  
        
11 Saya pulang sekolah sebelum 
waktunya.  
        
12 Baju tidak saya masukkan apabila guru 
tidak ada dikelas.  
        
13 Saya mewarnai rambut dengan cat 
rambut selain warna hitam.  
        
14 Saya merokok di sekolah.         
15 Saya mengajak teman semeja bercerita 
saat jam pelajaran berlangsung. 






DATA HASIL PENELITIAN 
Variabel Gaya Pengasuhan Orang Tua 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22
1 2 XI 17 3 3 3 1 3 4 3 2 4 3 1 3 2 4 3 3 1 4 4 4 4 3
2 2 XI 11 4 4 4 3 1 4 1 2 2 4 1 3 1 3 3 3 1 3 3 3 3 2
3 2 XI 16 4 4 4 2 2 4 3 4 4 4 2 3 2 3 3 3 1 4 3 3 4 3
4 2 XI 16 3 2 2 1 2 3 3 2 1 3 2 1 1 2 3 3 2 3 2 3 3 1
5 2 XI 16 4 4 4 3 2 4 1 4 4 4 1 1 1 2 3 1 2 3 3 2 3 2
6 2 XI 17 4 4 4 4 1 4 2 2 3 4 2 3 2 3 4 3 1 3 4 4 4 3
7 2 XI 17 3 4 4 3 1 4 3 3 2 4 2 3 3 4 4 4 1 2 4 3 3 4
8 2 XI 17 4 3 4 4 2 4 3 4 2 3 1 2 3 4 3 3 2 4 4 3 4 3
9 2 XI 15 4 3 4 2 1 4 1 2 3 4 2 2 1 3 3 2 1 3 4 3 3 3
10 2 XI 16 4 4 4 2 1 4 3 3 3 3 3 1 1 4 4 1 1 2 3 2 4 2
11 2 XI 16 4 4 3 2 2 4 4 3 3 4 1 2 2 4 4 3 1 2 4 3 4 3
12 2 XI 16 4 4 4 2 1 4 3 3 3 4 3 1 1 3 4 1 1 2 3 2 4 2
13 2 XI 17 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 3 3 2 3 4 2 1 4 4 4 4 4
14 2 XI 16 2 3 3 2 1 4 3 4 4 4 3 1 2 4 4 2 1 4 4 4 4 4
15 2 XI 17 3 3 2 1 3 3 3 1 3 3 1 2 2 3 3 2 2 2 3 3 4 2
16 2 XI 12 4 3 3 3 1 3 3 3 3 3 1 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2
17 2 XI 16 2 2 2 2 2 4 3 1 2 2 1 3 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4
18 2 XI 16 3 3 3 3 1 4 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 1 4 3 3 3
19 2 XI 17 2 2 2 1 1 4 3 1 2 2 2 3 3 2 4 4 2 2 2 2 2 2
20 2 XI 15 4 3 4 1 1 3 1 4 3 4 1 1 1 4 4 1 1 1 3 4 4 2
21 2 XI 16 4 3 4 4 2 4 2 4 2 3 1 3 2 4 3 3 1 4 4 4 4 3
22 2 XI 18 3 3 3 3 1 4 2 1 2 3 2 2 2 2 3 2 3 4 2 2 2 3
23 1 XII 17 3 3 3 3 3 4 3 1 2 2 3 3 3 1 3 2 1 4 2 2 3 3
24 2 XI 16 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 2 3 2 3 4 3 3 3 4 4 4 2
25 2 XI 16 4 4 4 4 2 2 3 2 2 4 2 2 2 2 1 2 1 4 2 2 3 3
c. Kebebasan d. Bersifat Hangat








P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22
26 1 XI 17 4 2 2 1 2 4 4 2 1 3 1 1 2 4 4 1 4 4 4 4 4 3
27 1 XI 17 4 4 4 2 1 4 3 3 3 4 3 1 1 4 4 1 1 2 3 2 4 4
28 2 XI 17 3 3 3 2 1 4 3 3 4 4 2 2 2 2 3 2 1 2 4 3 2 2
29 2 XI 16 4 3 4 3 1 4 3 3 4 4 1 2 1 3 4 2 1 1 4 4 4 2
30 2 XI 16 4 4 4 3 1 4 2 3 3 3 4 2 1 3 3 2 1 4 3 3 4 3
31 2 XI 16 4 4 4 2 1 3 3 3 4 4 2 2 2 2 3 2 1 2 4 3 4 3
32 2 XI 16 4 4 4 4 1 4 3 2 3 4 1 2 1 3 4 2 3 4 4 4 4 2
33 2 XI 16 4 3 4 3 1 4 2 2 3 4 4 2 2 3 4 3 1 2 3 3 4 2
34 2 XI 17 4 2 2 2 2 2 1 2 2 4 1 2 2 3 2 1 2 3 4 3 4 4
35 2 X 16 4 3 4 2 1 4 1 2 2 4 1 2 1 4 4 1 1 2 4 3 3 4
36 2 XII 16 4 4 4 2 3 4 4 2 3 4 2 4 3 3 4 2 2 4 3 3 3 2
37 2 XI 15 4 4 4 2 2 3 3 2 2 4 2 4 2 3 4 4 1 3 4 3 3 3
38 1 XI 17 3 2 4 3 1 3 2 2 3 4 2 1 3 4 3 2 1 3 2 1 4 4
39 1 XI 18 3 4 4 2 1 4 2 1 3 4 4 4 2 4 3 2 1 3 3 2 4 4
40 2 XII 16 4 4 4 3 2 4 4 2 2 3 1 2 2 4 4 2 1 3 4 4 4 2
41 2 XII 17 4 3 4 2 2 4 3 2 2 3 3 4 2 3 3 4 2 3 3 4 4 2
42 2 XII 18 4 4 4 3 2 3 1 4 4 3 3 2 2 4 4 1 1 4 4 4 4 4
43 2 XII 16 4 4 4 2 1 3 2 2 3 4 2 1 2 3 3 1 1 3 3 2 4 2
44 2 XII 17 4 4 4 3 2 4 4 2 3 4 1 2 2 4 4 2 1 3 4 4 4 2
45 2 XII 16 3 3 2 1 3 3 3 1 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 4 4 4 2
46 2 XII 17 4 4 4 3 2 4 2 2 4 4 2 2 2 3 3 2 2 2 4 4 4 2
47 2 XII 17 3 2 2 1 1 4 2 1 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 1
48 2 XII 17 3 4 4 2 2 4 2 3 2 4 3 2 4 3 4 2 1 1 3 3 4 4
49 1 XII 18 3 2 2 2 2 3 3 2 2 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2
50 2 XII 16 2 3 3 2 1 4 3 4 4 4 3 1 2 4 4 2 1 4 4 4 4 4
b. Realistis c. Kebebasan d. Bersifat Hangat






 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22
51 2 XII 17 3 3 3 2 2 4 3 1 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 1
52 2 XII 17 4 3 4 4 1 4 2 3 2 3 2 2 2 4 3 2 1 4 3 3 4 3
53 2 XII 17 4 3 4 3 1 4 3 2 2 4 2 2 3 4 3 2 1 4 3 3 4 3
54 2 XII 18 4 3 4 2 1 4 4 4 3 4 2 2 1 4 4 2 1 3 3 3 4 2
55 2 XII 17 4 4 4 2 2 4 3 4 4 4 2 3 2 3 3 3 1 4 3 3 4 3
56 2 XII 17 4 3 4 4 1 4 3 1 3 3 2 2 4 2 3 3 1 3 4 3 4 2
57 2 XII 16 4 4 4 3 2 3 1 2 4 1 3 1 3 3 1 1 4 4 4 3 2 2
58 2 XII 17 4 3 3 2 2 4 3 1 3 4 2 2 3 2 3 3 1 3 4 3 4 2
59 2 XII 17 4 4 4 3 1 4 3 2 4 4 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 4 2
60 2 XII 16 4 3 4 2 1 4 4 4 3 4 2 2 1 4 4 2 1 3 3 3 4 2
61 2 XII 17 4 4 4 3 1 4 2 3 3 4 1 1 2 3 3 2 1 3 4 4 4 3
62 2 XII 17 4 4 4 2 2 4 3 4 4 4 2 3 2 3 3 3 1 4 3 3 4 3
63 2 XII 17 4 4 4 4 1 4 4 2 4 4 1 1 1 4 4 2 1 4 2 2 4 4
64 2 XII 17 4 3 4 4 1 4 3 2 4 4 1 2 2 3 4 2 1 3 4 3 4 3
65 2 XII 17 4 3 4 4 2 4 2 4 2 3 1 3 2 4 3 3 1 4 4 4 4 3
66 2 XII 16 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2
67 2 XII 17 4 3 4 4 2 4 3 4 2 3 1 2 3 4 3 3 2 4 4 4 4 3
68 2 XII 17 4 3 4 2 3 4 4 2 3 4 2 2 2 3 4 1 2 4 3 2 3 2
69 2 XII 17 4 3 3 2 1 2 4 1 2 4 1 1 2 4 4 1 2 4 4 4 4 2
70 2 XII 18 4 4 4 2 1 4 1 2 2 4 1 2 1 4 4 1 1 4 4 4 4 2
71 2 XII 17 4 4 4 2 1 4 4 3 4 4 1 1 2 3 4 2 1 3 4 4 4 2
c. Kebebasan d. Bersifat Hangat















P23 P24 P25 P26 P27 P28 P29 P30 P31 P32 P33 P34 P35 P36 P37 P38 P39 P40 P41 P42 P43 P44 P45 P46 P47 P48
1 4 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 4 3 2 2 4 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3
2 2 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3
3 2 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 4 2 4 4 4 3 2 2 3 2 3 3 4 4
4 3 2 2 3 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 4 1 4 4 1 2 3 4 4
5 3 3 3 3 3 2 3 2 3 1 3 3 3 1 3 2 3 3 1 4 4 3 3 2 4 2
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4
7 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 4 3 4 2 1 3 4 3 4 4 4 4
8 2 2 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 1 4 4 4 2 1 4 2 4 4 3 4 4
9 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 1 1 2 3 3 3 3 3 3
10 3 2 3 3 4 3 2 2 3 3 3 4 4 1 4 3 4 3 1 4 2 2 2 3 4 4
11 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 1 4 3 4 4 1 4 4 3 4 4 4 4
12 3 2 2 3 3 2 2 4 4 2 2 3 4 2 4 3 4 3 2 3 3 1 2 2 2 3
13 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 1 4 2 4 4 1 3 2 2 3 4 4 4
14 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 1 3 3 4 3 1 3 3 4 4 3 3 4
15 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 1 3 3 3 3 1 3 2 3 3 3 3 3
16 3 2 2 3 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4
17 2 4 2 3 4 2 2 3 2 2 3 4 3 1 3 3 3 4 1 3 3 1 2 3 4 4
18 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 1 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3
19 3 2 2 3 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 4 1 4 4 1 2 3 4 4
20 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 4 1 3 2 3 2 2 2 2 4 4 3 3 3
21 3 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 3 4 1 4 3 4 4 4 3 2 4 4 3 4 4
22 3 2 2 3 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2
23 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 2 4 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3
24 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 1 4 4 3 3 1 4 4 3 4 4 4 4
25 3 2 2 3 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2
e. Kesetaraan
No






P23 P24 P25 P26 P27 P28 P29 P30 P31 P32 P33 P34 P35 P36 P37 P38 P39 P40 P41 P42 P43 P44 P45 P46 P47 P48
26 2 3 3 4 2 2 1 2 2 2 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2
27 4 4 4 4 4 2 2 3 4 3 3 3 4 1 4 4 4 4 2 4 4 2 2 3 4 4
28 2 2 3 3 4 2 2 1 2 3 4 3 3 1 4 3 4 3 2 3 3 4 4 4 3 2
29 3 2 2 3 2 1 2 2 1 1 4 4 4 1 4 4 4 3 1 3 3 2 3 3 3 4
30 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 4 1 3 4 4 3 1 4 3 3 3 3 4 4
31 2 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 4 2 4 4 4 3 2 2 3 2 3 3 4 4
32 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 4 4 2 4 3 4 3 2 3 3 4 4 3 4 4
33 2 4 3 2 3 4 2 3 2 2 2 3 3 2 3 1 3 3 1 4 2 3 1 3 2 3
34 2 2 2 3 4 2 2 2 2 2 2 3 2 1 4 4 4 3 2 4 2 3 2 2 2 4
35 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 1 3 3 4 3 2 3 2 3 2 2 3 2
36 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 1 3 4 4 4 2 3 3 3 3 4 4 4
37 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 1 4 4 4 4 1 4 4 3 2 4 3 4
38 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 4 2 4 3 4 3 2 3 3 1 2 2 2 3
39 4 2 3 4 4 2 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 1 2 3 3 3 4 4 4 4 4
40 4 3 4 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3
41 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 2 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 4 3 2 4 4
42 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 4 3 2 4 3 3 4 4 4 4
43 4 3 4 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 1 4 3 4 3 1 3 2 3 3 3 3 3
44 3 2 3 3 4 2 4 4 3 2 4 3 4 1 4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4
45 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 4 1 4 4 4 3 2 3 2 3 2 2 4 4
46 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 4 3 4 3 2 3 2 3 3 2 4 2
47 3 2 2 3 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2
48 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 4 4 4 1 4 4 4 3 1 3 3 2 3 3 3 4
49 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 4 1 4 4 4 3 2 4 2 3 2 2 2 4
50 2 2 3 3 4 2 2 1 2 3 4 3 3 1 4 3 3 3 1 3 3 3 4 3 4 4
c. Sikap Mendukung e. Kesetaraan
No




















P23 P24 P25 P26 P27 P28 P29 P30 P31 P32 P33 P34 P35 P36 P37 P38 P39 P40 P41 P42 P43 P44 P45 P46 P47 P48
51 2 2 2 1 3 4 3 3 3 2 1 3 3 1 4 1 3 4 1 1 2 1 2 1 3 2
52 3 3 3 4 4 3 3 4 3 2 4 4 4 1 4 3 4 2 1 4 3 4 4 3 4 4
53 3 3 3 4 4 3 3 4 3 2 4 4 4 1 4 3 4 2 1 4 3 4 4 3 4 4
54 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 1 3 4 4 4 2 3 3 3 3 4 4 4
55 3 2 4 2 4 3 2 4 4 2 2 4 4 1 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4
56 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 3 3 4 4 4 4 4
57 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 4 1 4 4 3 3 1 3 2 4 4 3 3 3
58 3 4 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 1 4 3 4 3 1 4 4 3 3 3 3 3
59 2 3 3 4 4 2 2 4 3 2 3 2 3 2 4 3 4 3 2 4 4 3 3 4 4 1
60 2 3 3 3 3 3 3 2 4 1 4 4 4 2 4 2 4 2 3 4 4 4 2 2 4 4
61 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
62 3 3 4 3 4 2 2 2 3 3 3 3 4 1 4 4 3 3 1 4 3 3 3 4 3 4
63 3 4 3 4 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2
64 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 1 4 3 4 3 1 3 2 4 4 2 2 4
65 3 4 4 3 4 4 3 4 4 2 4 4 4 1 4 3 4 4 1 3 2 4 4 4 4 4
66 3 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 1 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4
67 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 4 3 1 3 3 3 3 3 3 3
68 2 2 2 3 4 2 3 2 2 2 2 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4
69 2 3 3 4 4 1 1 3 4 1 4 4 4 1 4 2 4 2 1 4 4 1 3 1 4 3
70 3 2 2 3 3 2 2 4 4 2 2 3 4 2 4 3 4 3 2 3 3 1 2 2 2 3
71 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 4 1 4 3 4 3 1 4 4 4 4 3 3 4
e. Kesetaraan
No




Variabel Kedisiplinan Siswa 
 
 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15
1 4 4 2 4 2 2 4 4 4 1 1 2 1 1 2
2 2 2 2 3 4 4 3 4 4 2 1 2 1 1 2
3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 2
4 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 1 2 2 1 2
5 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 1 2 1 1 2
6 3 3 2 4 4 3 3 4 1 1 1 1 1 1 2
7 4 4 2 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 2
8 4 4 2 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 2
9 3 3 2 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 2
10 4 4 2 4 4 3 4 4 2 1 1 1 1 1 2
11 4 4 2 4 4 4 3 4 4 2 1 1 1 1 2
12 4 4 2 4 3 3 3 4 4 2 1 1 1 1 2
13 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 2
14 4 3 2 4 4 4 3 4 4 1 1 1 1 1 2
15 2 2 2 4 3 3 2 3 4 2 1 1 4 1 2
16 4 3 2 4 4 4 3 4 4 1 1 1 1 1 2
17 4 3 2 4 4 4 3 4 4 1 1 1 1 1 2
18 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 1 2
19 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 1 2 2 1 3
20 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 1 2 2 1 2
21 4 4 2 4 4 4 4 4 4 1 4 1 1 1 1
22 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 1 2 2 1 2
23 4 3 2 4 3 3 3 2 4 2 1 2 1 1 2
24 4 4 4 4 2 2 3 3 3 3 2 4 4 3 4
25 3 3 2 3 3 3 3 3 4 1 1 1 1 1 2
No



















P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15
26 2 2 3 4 2 2 3 2 2 3 3 4 2 4 2
27 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 2
28 3 3 2 4 3 4 4 3 4 1 1 1 1 1 2
29 3 3 2 4 3 4 4 3 4 1 1 1 1 1 2
30 4 3 2 4 4 4 2 4 3 1 2 3 1 1 2
31 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 2
32 4 4 3 3 3 3 3 4 4 1 1 1 1 1 2
33 4 4 1 4 3 4 1 4 4 1 1 1 1 1 2
34 4 4 1 4 4 4 1 4 2 1 1 1 1 1 2
35 3 2 1 4 2 3 3 3 3 2 2 2 1 1 3
36 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 1 1 1 1 2
37 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 1 1 1 1 2
38 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 1 2 1 1 1
39 3 2 2 4 4 4 4 4 4 1 1 3 1 1 2
40 4 3 3 4 4 3 3 3 4 2 1 2 1 1 2
41 4 3 1 3 3 2 3 3 4 1 2 2 3 1 3
42 4 3 2 4 4 4 4 4 4 2 1 1 1 1 1
43 4 3 1 4 3 3 4 3 4 1 1 1 1 1 2
44 4 4 3 4 4 4 4 3 4 1 1 1 1 1 1
45 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 1 2 1 1 1
46 4 3 2 4 3 3 4 3 3 2 1 4 1 1 3
47 3 3 1 4 3 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2
48 4 4 1 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 2
49 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2
50 3 3 2 4 3 4 3 3 4 2 1 2 1 1 2
No


















P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15
51 4 1 4 2 2 2 3 4 2 2 1 1 1 1 3
52 4 4 1 4 4 3 3 4 4 1 1 2 1 1 2
53 4 4 1 4 4 3 3 4 4 1 1 2 1 1 3
54 4 3 3 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 3
55 4 3 3 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 3
56 4 4 2 4 4 4 3 4 4 1 1 1 1 1 1
57 4 4 3 3 3 2 2 4 3 4 1 1 1 1 3
58 4 4 2 4 4 4 2 4 4 1 1 1 1 1 1
59 4 3 2 4 3 3 4 3 4 1 1 2 1 1 3
60 4 3 2 4 3 3 4 3 3 2 1 4 1 1 3
61 4 4 3 3 2 2 4 4 4 1 1 1 1 1 2
62 4 4 2 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 1
63 4 3 2 4 4 4 4 4 4 1 1 4 1 1 2
64 4 4 3 4 4 4 4 3 4 1 1 1 1 1 2
65 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 2
66 3 3 2 4 4 3 3 4 4 1 1 2 2 3 2
67 4 3 2 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2
68 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 1
69 4 3 1 4 3 3 4 3 4 1 1 1 1 1 3
70 4 3 2 4 3 4 4 4 4 1 1 1 1 1 1
71 4 4 1 4 4 4 3 4 4 1 1 1 1 1 2
No






Prhitungan Mean dan SD ideal 





6 8.5 8.5 8.5











1 1.4 1.4 1.4
1 1.4 1.4 2.8
3 4.2 4.2 7.0
26 36.6 36.6 43.7
34 47.9 47.9 91.5



















71 2.18 3.41 2.8303 .25389
71 1.81 3.73 2.9247 .39745





















Perhitungan Mean Ideal (Xi) dan Standar Deviasi Ideal (SDi) 
Variabel Gaya Pengasuhan Orang Tua (X+) 
Mi = ½ (Xmax + Xmin)  
Mi = ½ ((88+ 22) = ½ (136) = 55 
Mi = 55 
SDi = 1/6  (Xmax - Xmin) 
SDi = 1/6  (66) 
SDi = 11 
 
Variabel Komunikasi Interpersonal Guru-Siswa 
Mi = ½ (Xmax + Xmin)  
Mi = ½ (104+ 26) = ½ (130) = 65 
Mi = 65 
SDi = 1/6  (Xmax - Xmin) 
SDi = 1/6  (78) 
SDi = 13 
 
Variabel Kedisiplinan Siswa 
Mi = ½ (Xmax + Xmin)  
Mi = ½ (60+ 15) = ½ (75) = 37,5 
Mi = 38 
SDi = 1/6  (Xmax - Xmin) 
SDi = 1/6  (45) 
SDi = 7,5  


























Uji Prasyarat Analisis 
Uji Hipotesis Penelitian 
Perhitungan SE dan SR 
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Test distribution is Normal.a. 









































a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: Kedisiplinan Siswa 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .804a .646 .635 1.95903 
a. Predictors: (Constant), Komunikasi Interpersonal Guru-Siswa, Gaya 
Pengasuhan Orang Tua 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 475.958 2 237.979 62.009 .000a 
Residual 260.971 68 3.838   
Total 736.930 70    
a. Predictors: (Constant), Komunikasi Interpersonal Guru-Siswa, Gaya Pengasuhan Orang Tua 
b. Dependent Variable: Kedisiplinan Siswa    
 




12.217 2.670 4.576 .000
.296 .067 .510 4.400 .000 .388 2.576














t Sig. Tolerance VIF
Collinearity Statistics
















































Case Processing Summary 
 Cases 
 Included Excluded Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Kedisiplinan Siswa  * Gaya 
Pengasuhan Orang Tua 
71 100.0% 0 .0% 71 100.0% 
Kedisiplinan Siswa  * 
Komunikasi Interpersonal 
Guru-Siswa 
71 100.0% 0 .0% 71 100.0% 
ANOVA Table
544.549 22 24.752 6.176 .000
442.952 1 442.952 110.519 .000














Squares df Mean Square F Sig.
 
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Kedisiplinan Siswa * Gaya 
Pengasuhan Orang Tua 
.775 .601 .860 .739 
ANOVA Table
570.863 29 19.685 4.860 .000
401.654 1 401.654 99.164 .000














Squares df Mean Square F Sig.
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Kedisiplinan Siswa * 
Komunikasi Interpersonal 
Guru-Siswa 
.738 .545 .880 .775 
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All requested variables entered.a. 
Dependent Variable: Kedis iplinan Siswa (Y)b. 
 
Model Summary








Predictors: (Constant), Komunikasi Interpersonal













Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Komunikasi Interpersonal Guru-Siswa (X2), Gaya
Pengasuhan Orang Tua (X1)
a. 
Dependent Variable: Kedis iplinan Siswa (Y)b. 
 
Coefficientsa
12.217 2.670 4.576 .000
.296 .067 .510 4.400 .000















Dependent Variable: Kedisiplinan Siswa (Y)a. 
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All requested variables entered.a. 
Dependent Variable: Kedis iplinan Siswa (Y)b. 
 
Model Summary








Predictors: (Constant), Komunikasi Interpersonal













Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Komunikasi Interpersonal Guru-Siswa (X2), Gaya
Pengasuhan Orang Tua (X1)
a. 
Dependent Variable: Kedis iplinan Siswa (Y)b. 
 
Coefficientsa
12.217 2.670 4.576 .000
.296 .067 .510 4.400 .000 .775 .471 .318














t Sig. Zero-order Partial Part
Correlations
Dependent Variable: Kedisiplinan Siswa (Y)a. 
 





Variabel SE SR 
Gaya Pengasuhan Orang Tua (X1) 39.5% 61.2% 
Komunikasi Interpersonal Guru-
Siswa(X2) 25.1% 38.8% 


















































Surat Izin Penelitian 
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